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ABSTRAK

Kajian Implementasi Fungsi Manajemen Gampong Kuta Ateuh Setelah
Perubahan Status dari Kelurahan Menjadi Gampong

Putra Agus Fitriady
poetrasbg@yahoo.co.id
Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Kata Kunci : Fungsi Manajemen, Gampong Kuta Ateuh, dan Perubahan Status

Penelitian ini menganalisis implementasi fungsi manajemen gampong
kuta ateuh setelah perubahan status dari kelurahan menjadi gampong. Penelitian
ini bertujuan 1). untuk mengetahui sistem manajemen yang dijalankan digampong
kuta ateuh setelah perubahan status dari kelurahan menjadi gampong. 2).
Mengetahui tingkat efektifitas manajemen gampong kuta ateuh setelah perubahan
status tersebut. 3). Menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat fungsi
manajemen gampong kuta ateuh kecamatan sukakarya sabang kota sabang.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode mixed methods yaitu
gabungan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif (Creswell, 2009: 6).
Pendekatan kualitatif untuk menganalisis manajemen pengelolaan gampong kuta
Ateuh. Pendekatan kuantitatif manajemen pengelolaan gampong kuta Ateuh
dengan mereduksi vanabel internal dan variabel eksternal dengan menggunakan
analisis faktor melalui angket dengan beberapa responden.

Subjek dan sampel yang digunakan adalah 9 orang yang berasal dari
gampong kuta ateuh. Hal ini untuk mendapatkan informasi yang jelas dan
mendalam tentang berbagair hal yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Hasil dari kajian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Fungsi manajemen
yang dijalankan di ‘gampong kuta ateuh setelah perubahan status telah
menunjukkan tanda-tanda yang positif, artinya dengan adanya perubahan status,
bukan berarti manajemen yang dijalankan di gampong Kuta Ateuh menjadi lebih
buruk, tetapi tergolong stabil dan termasuk ke dalam kategori cukup. Maksud dart
stabil yaitu tertuju kepada adanya beberapa item penting dari manajemen, yaitu;
stabil dalam perencanaan, stabil dalam pengorganisasian, stabil dalam
pengarahan, stabil dalam melakukan koordinasi dan serta stabili dalam hal
pengendalian. Istilah stabil ini tertuju kepada tidak adanya semacam menurunnya
kualitas secara drastis, dan termasuk ke dalam ketegori baik.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu amanat penting yang menjadi tugas negara adalah sebagaimana
yang tercantum dalam UUD 1945, yakni memajukan kesejahteraan umum dan
disebutkan dalam UUD 1945 tentang pembagian kepemerintahan negara
Indonesia dari besar ke kecil, dengan bentuk susunan pemerinfahannya yang
diatur oleh undang-undang. Sebagaimana yang telah diatur daiam penjelasan pasal
18 UUD Negara republik Indonesia Tehun 1945 bahwa Negara Indonesia adalah
negara yang bersifat otonom, maka dari pada‘itu suatu otonomi daerah adalah hak,
wewenang dan kewajiban derah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Mengatur di sini berarti membuat aturan-aturan
yang disesuaikan dengan peraturan yang ada di pusat, sedangkan mengurus dapat
dikatakan sebagai’ melaksanakan urusan sendiri tanpa ada campur tangan
pemerintah pusat.

Prinsip otonomi daerah menggunakan prinsip otonomi seluas-luasnya.
Dengan otonomi, daerah meiliki kewenangan membuat kebijakan daerah untuk
memberikan pelayanan, peningkatan serta prakarsa dan pemberdayaan masyarakat
yang bertujuan pada peningkatan kesejahteraan rakyat. Sejalan dengan prinsip
tersebut dilaksanakan juga prinsip otonomi yang nyata dan bertanggung jawab.

Dengan demikkian isi dan jenis otonomi bagi setiap daerah tidak selalu sama
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dengan daerah lainnya dan pada dasarnya penyelenggaraan otonomi untuk
memberdayakan daerah termasuk meningkatkan kesejahteraan rakyat yang
merupakan bagian utama dari tujuan nasional.

Atas dasar kriteria akuntabilitas, dimana pendekatan dalam pembagian
urusan pemerintahan dengan pertimbangan bahwa tingkat pemerintahan yang
menangani sesuatu bagian urusan adalah tingkat pemerintahan yang lebih
langsung/dekat dengan dampak/akibat dari urusan yang ditangani tersebut.
Dengan demikian akuntabilitas penyelenggaraan bagian urusan pemerintahan
tersebut kepada masyarakat akan lebih terjamin. Penyelenggaraan wusan
pemerintahan terkait dengan kewenangan daerah, dalam hal ini adalah
kewenangan kabupaten/kota, maka pelayanan administrasi umum pemerintahan
yang termasuk dalam kewenangan kabupaten/kota dan juga termasuk urusan
wajib dapat dijadikan dasar ‘atas. pembentukan kelurahan yang ada di
kabupaten/kota.

Era otonomi daerah telah mempengaruhi proses penyelenggaraan
pemerintah daerah yang berakibat lahirnya berbagai peraturan perundang-
undangan yang.-mengatur pemerintahan daerah yang pada akhirnya akan
ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya peraturan daerah. Atas dasar tersebut
Pemerintah Kota Sabang dengan dasar PP 72 tahun 2005 (pasal 5) yang kemudian
untuk melaksanakan ketentuan tersebut dikeluarkan kembali Permendagri No.28
tahun 2006 mengenai perubahan status dalam rangka meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat melaksanaan penataan wilayah, pemerintah daerah

membentuk suatu kebijakan untuk mendukung hal tersebut mengenai
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meningkatkan pelayanan kepada masyarakatyaitu dalam bentuk perubahan status
daerah, baik dari gampong menjadi kelurahan ataupun kelurahan menjadi
gampong. Ini dilaksanakan dengan memperhatikan luas wilayah, jumlah
penduduk, potensi dan kondisi sosial budaya masyarakat. Penelitian ini
mengambil tempat di Kecamatan Sukakarya, khususnya Gampong Kuta Ateuh
yang telah berubah statusnya dari kelurahan menjadi gampong pada tahun 2010.
Proses perubahan status kelurahan menjadi gampong akan menimbulkan
berbagai implikasi tertentu, baik di bidang keuangan gampong, kelembagaan
gampong, status kepegawaian perangkat gampong, dan juga termasuk tentang
koordinasi pemerintah gampong. Diperlukan suatu persiapan yang tersistematis
dan terorganisir dalam melaksanakan proses perubahan status kelurahan menjadi
gampong tanpa mengesampingkan faktor-faktor yang dapat menghambat proses
perubahan status tersebut. Suatu . kelurahan mempunyai * keuntungan dan
kelemahan tertentu dibandingkan déngan gampong, dimana kelurahan mempuyai
aparatur yang lebih tepat-'sasaran di bidang pelayanan dan pengelolaan
administrasi pemerintahan sendiri. Hal ini disebabkan sistem pemerintahan
kelurahan lebih banyak aparatur yang menyandang status Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Dengan demikian, para aparaturnya lebih paham dalam menyelenggarakan
sistem pemerintahan tingkat kelurahan yang berada di bawah kecamatan.
Kelurahan tidak mempunyai suatu otonomi dalam bidang menyelenggarakan
sistem pemerintahannya, karena lurah berada langsung dibawah pemerintahan
kecamatan dan lurahnya sendiri langsung ditunjuk oleh atasan tertinggi di Daerah

tersebut.
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Disisi lain Gampong adalah suatu sistem pemerintahan yang mempunyai
otonomi sendiri untuk mengatur daerah kekuasaannya pemerintahan gampong
tidak berada langsung di bawah kepemimpinan kecamatan itu karena kepala
gampong dipilih melalui pemilihan/ pemilihan langsung dari masyarakat. Namun
pemerintahan gampong merupakan sipil biasa yang bukan berasal dari Pegawai
Negeri Sipil (PNS), hanya ada satu PNS yaitu Sekretaris Gampong (sekdes)
sehingga dalam menjalankan sistem pemerintahannya mengalami sedikit
hambatan. Dalam sistem pemerintahan gampong ada satu yang menjadi unggulan
yaitu pada setiap gampong mempunyai alokasi tersendiri. yaitu Alokasi Dana
Gampong (ADG) yang diberikan oleh pemerintah namun pada Kelurahan tidak
mendapatkan dana alokasi tersebut.

Berdasarkan kecenderungan isu saat-ini banyak kelurahan di setiap daerah
kabupaten/kota di Indonesia yang lebih memilih kembali merubah statusnya yang
tadi kelurahan kembali menjadi gampong pada umumnya karena pada tingkat
pemerintahan kelurahan tidak mendapatkan dana alokasi tersebut namun pada
tingkat gampong/gampong sudah dianggarkan untuk mendapatkan Alokasi Dana
Gampong (ADG). Dengan terbitnya Peraturan Kota Sabang tahun 2010 tentang
perubahan status gampong menjadi kelurahan atau kelurahan menjadi gampong,
maka perubahan status kelurahan menjadi gampong telah resmi disyahkan.
Sehingga melalui Surat Keputusan Wali Kota Sabang, tentang pembentukan tim
pengkajian perubahan status dalam wilayah Kota Sabang 2007, team bekerja

sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku memberikan
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rekomendasi terhadap beberapa gampong yang layak untuk dilakukan perubahan
status gampong menjadi kelurahan tersebut dan sebaliknya.

Berdasarkan uraian tadi, maka menarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang manajemen gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status dari kelurahan
menjadi Gampong, sebab antara gampong dan kelurahan masing-masing memiliki
karaktersitik tertentu yang menarik untuk dicermati. Oleh karena itu penulis ingin
mengetahui lebih dalam tentang perubahan status ini, melalui topik
penelitian“Kajian Implementasi Fungsi Manajemen Gampong Kuta Ateuh

Setelah Perubahan Status Dari Kelurahan Menjadi Gampong”.

1.2. Perumusan Masalah
Masalah pokok dalam penelitian ‘ini" berkaitan dengan perubahan status
kelurahan menjadi gampong, Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas,
maka dapat dirumuskan beberapa ruimusan masalah berikut ini, yaitu:
1. Bagaimanakah sistem manajemen yang dijalankan di gampong Kuta
Ateuh setelah perubahan status dari kelurahan menjadi Gampong?
2. Bagaimanakah tingkat efektifitas manajemen gampong kuta ateuh setelah
perubahan status tersebut?
3. Faktor pendorong dan penghambat fungsi manajemen Gampong Kuta

Ateuh Kecamatan Sukakarya Kota Sabang?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sistem manajemen yang dijalankan di gampong Kuta Ateuh
setelah perubahan status dari kelurahan menjadi Gampong.
2. Mengetahui tingkat efektifitas manajemen gampong kuta ateuh setelah
perubahan status tersebut.
3. Menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat fungsi manajemen

gampong kuta Ateuh Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

1.4. Kegunaan penelitian

Penelitian ini adalah sebuah usaha persiapan terkait program pemerintah
dalam mewujudkan good governance -di gampong Kuta Ateuh Kecamatan
Sukakarya Kota Sabang. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat: teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berharga mengenai pelaksanaan sistem administrasi pemerintahan di
Gampong Kuta Ateuh.

2. Manfaat praktis, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Sebagai masukan/bahan pertimbangan bagi pemerintah tingkat
Gampong/gampong sebagai pelaksana administrasi dan pemerintahan

pada organisasi pemerintahan tingkat gampong.
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b. Sebagai masukan/bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam
mengevaluasi lebih lanjut pelaksanaan rencana pemekaran ke depan.
c. Sebagai masukan bagi semua pihak yang memerlukan informasi

mengenai pelaksanaan administrasi di tingkat pemerintahan gampong.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian
4.1.1. Profil Gampong Kuta Ateuh

Gampong Kuta Ateuh terletak di Pulau paling ujung Barat Indonesia yaitu
Pulau Weh yang merupakan bahagian dari Provinsi Aceh dan merupakan 1 (satu)
dari 18 (delapan belas) Gampong yang ada di Kota Sabang dan 1 (satu) dari 8
(delapan) Gampong di Kecamatan Sukakarya. Gampong ini terletak pada
ketinggian 15 (lima belas) M di atas permukaan laut (dpl). Jarak dari Gampong
Kuta Ateuh ke pusat Kecamatan Sukakarya 3 (tiga) Kilometer dan ke pusat
Pemerintahan Kota Sabang adalah 1-(satu) Kilometer.Dengan Kondisi Geografis
Gampong Kuta Ateuh yang terletak dipinggir laut dan berbukit sangat rawan
bencana alam dimana sebahagian besar penduduknya tinggal di pinggir laut dan di
lereng-lereng bukit~dengan wilayah yang menjadi pusat perdagangan hasil
pertanian, perikanan dan kebutuhan masyarakat lainnya di Kota Sabang sehingga
telah padat oleh perumahan penduduk dan areal perdagangan, namun dengan
sarana dan prasarana yang masih kurang memadai.

Batas Wilayah Gampong Kuta Ateuh Sabang telah ditetapkan dalam
Qanun Kota Sabang Nomor 2 Tahun 2009 tentang Penghapusan Kelurahan dan
Pembentukan Gampong dalam Kota Sabang (Bab II Bagian Kedua Pasal 19 ayat 1
dan 2). Adapun luas wilayah Gampong Kuta Ateuh yaitu 5 (lima) Kilometer

Persegi dengan batas-batas sebagai berikut:

47
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong le Meulee;

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Kuta Timu;

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong le Meulee;

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Kuta Barat.

Cakupan wilayah Gampong Kuta Ateuh | Sabang terdiri dari 5 (lima)
Jurong, yaitu sebagai berikut: Jurong M. Thaib, Jurong Nawawi, Jurong Sutedjo,
Jurong Habib Hasan, dan Jurong M. Nur Hasan. Adapaun dasar hukum
penyusunan buku Profil Gampong Kuta Ateuh Sabang ini adalah sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1965 tentang Pembentukan Kotapraja
Sabang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Otonomi Kabupaten di Provinsi Sumatera
Utara (Lembaran Negara Republik-Indonesia Tahun 1956 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2758);

b. Undang-Undang Nomor. 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3894);

c. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia 3851);
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d. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia 4633);

e. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelaolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 4578);

f.  Peraturan Pemerintah nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia 4857);

g.  Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2009 tentang Tata Cara Pemilihan dan
Pemberhentian Keuchik di Aceh (Lembaran Daerah Aceh Tahun 2009
Nomor 04, Tambahan Lembaran Daerah Aceh Nomor 26);

h.  Qanun Kota Sabang Nomer 2 Tahun 2009 tentang Penghapusan Kelurahan
dan Pembentukan Gampong dalam Kota Sabang (Lembaran Daerah Kota
Sabang Tahun 2009 Nomor 02, Tambahan Lembaran Daerah Kota Sabang
Nomor 02);

i.  Qanun Kota Sabang Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pemerintahan Gampong
(Lembaran Daerah Kota Sabang Tahun 2010 Nomor 05, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Sabang Nomor 05);

j.  Qanun Gampong Kuta Ateuh Sabang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong Kuta Ateuh Sabang Tahun
Anggaran 2011 (Lembaran Gampong Kuta Ateuh Sabang Tahun 2011

Nomor 01);
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k.  Peraturan Keuchik Gampong Kuta Ateuh Sabang Nomor 1 Tahun 2011
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong Kuta
Ateuh Sabang Tahun Anggaran 2011 (Berita Gampong Kuta Ateuh Sabang
Tahun 2011 Nomor 01).

Jumlah penduduk Gampong Kuta Ateuh Tahun 2011 adalah 4834 jiwa,
terdiri atas: Laki-laki sebanyak: 2449 Jiwa, perempuan sebanyak: 2385 Jiwa, dan
terdiri atas 1578 Kepala Keluarga (KK). Gampong Kuta Ateuh memiliki visi:
mewujudkan Pemerintahan Gampong yang Profesional, Amanah, Transparan dan
Bertanggungjawab untuk peningkatan Kualitas Pembangunan, Kesejahteraan serta
Kemakmuran bagi Masyarakat yang berlandaskan Adat Istiadat dan Syariat
Islam™. Dan memiliki misi untuk:

1. Menjalankan Pemerintahan Gampong Bersih, Profesional dan Partisipatif;
2. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Masyarakat;

3. Pemberdayaan Perekonomian Gamﬁong;

4. Menumbuh ‘kembangkan nilai-nilai Kemanusian, Ikatan Sosial dan

Solidaritas;

5. Memperkuat dan meningkatkan keswadayaan masyarakat dalam berbagai
bidang;

6. Meningkatkan Pelaksanaan Syariat Islam dan Adat Istiadat dalam
kehidupan Masyarakat sehari-hari;

7. Pemberdayaan Generasi Muda melalui Organisasi-organisasi Kepemudaan

dan Olah Raga;
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8. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin/Kurang mampu, Kecil dan

Menengah serta Pemberdayaan Perempuan;,.

4.1.2.Strategi dan Arah Kebijakan Gampong

Perekonomian Gampong Kuta Ateuh sangat dipengaruhi oleh produksi
bidang Perikanan dan Perdagangan. Hal ini menjadikan salah satu potensi
unggulan Gampong dikarenakan sebagian besar mata pencaharian masyarakat
adalah Nelayan/Perikanan dan Pedagang. Namun dengan potensi yang ada belum
sepenuhnya meningkatkan pendapatan dan kebutuhan-hidup yang mencukupi
diakibatkan kecilnya pendapatan dibandingkan tingginya harga-harga komoditi
dipasaran. Maka untuk hal tersebut diatas dipandang perlu untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan cara pelatihan, bimbingan maupun Modal Usaha
bagi masyarakat di Gampong Kuta. Ateuh Sabang. Program Alokasi Dana
Gampong (ADG) yang dicanangkan oleh Pemerintah Kota Sabang telah mulai
dilaksanakan sejak tahun 2009 merupakan salah-satu pendukung penyelenggaraan
Pemerintahan Gampong dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat
ataupun pendukung program kerja pembangunan pada Gampong Kuta Ateuh
Kecamatan Sukakarya Sabang. Dengan ADG yang telah disahkan menjadi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong (APBG), maka sangat mendukung
dalam upaya pembiayaan operasional bidang Administrasi, Pembangunan serta
Pemberdayaan Masyarakat Gampong melalui perencanaan pembangunan yaitu
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Gampong yang

dilaksanakan dengan melibatkan berbagai Stake Holder yang ada di Gampong.
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Melalui MUSRENBANG Gampong dapat dilaksanakan Arah dan Kebijakan

Pembangunan Gampong yang dibiayai oleh APBG, ABPK, APBA dan APBN.

Hasil MUSRENBANG Gampong dilaksanakan dengan menentukan Program-

program pembangunan yang berdasarkan skala Prioritas sesuai dengan Aspirasi

dan Kebutuhan Masyarakat Gampong. Adapun dalam pelaksanaannya

MUSRENBANG Gampong untuk menentukan Program-program Rencana

sebagai beriku:

1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJMG), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah merupakan Perencanaan penting untuk
menentukan Arah dan Kebijakan Pembangunan Gampong selama 6 (enam)
tahun kedepan yang dibiayai oleh APBG dengan memeperhatikan komposisi
30% untuk Belanja Aparatur/Operasional Pemerintahan Gampong dan 70%
Pembiayaan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. Dalam beberapa
perencanaan pembangunan menengah terdapat Program-program Prioritas
yang memerlukan. sumber pendanaan yang besar sehingga diperlukan
pendanaan dari. APBK, APBA dan APBN serta dana dari pihak lainnya.
Dalam penyusunan Pembangunan Jangka Menengah Gampong Kuta Ateuh
Sabang Tahun 2011-2016 berpedoman pada Qanun Kota Sabang Nomor 5
Tahun 2010 dengan kegiatan Rencana Pembangunan sebagai berikut:

a. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kantor, Gedung, Balai,
POSKAMLING dan Rumah Ibadah;
b. Pemberdayaan dan peningkatan SDM Aparatur Pemerintahan Gampong

dan Masyarakat;
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¢. Pemberdayaan ekonomi masyarakat dibidang Usaha Kecil dan
Menengah, Nelayan serta Masyarakat Miskin/Kurang Mampu;

d. Pengadaan barang Inventaris Kantor, Lembaga, Organisasi dan Jurong-
jurong;

e. Peningkatan dan pemberdayaan kegiatan-kegiatan keagamaan dan Adat
Istiadat pada Gampong Kuta Ateuh Sabang;

f. Pembangunan Sarana dan Prasarana Umum;

g. Peningkatan kegiatan Kesehatan Masyarakat, Sadar Lingkungan dan
tanggap bencana bagi masyarakat;

Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKPG), Seperti halnya Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJIMG) yang merupakan salah-satu
bentuk aspirasi masyarakat dalam pembangunan khususnya masyarakat di
Gampong Kuta Ateuh Sabang, sehingga untuk mengimplementasikan RPIMG
yang akan dijalankan oleh Pemerintahan Gampong perlu dituangkan kedalam
Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKPG) yang dilaksanakan pada tahun
berjalan selama 'l (satu) tahun. Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKPG)
Tahun 2011 pada Gampong Kuta Ateuh Sabang yang kegiatannya dilaksanakan
dan dibiayai oleh APBG Kuta Ateuh Sabang TA. 2011 yang telah disahkan oleh
Tuha Peut Gampong Kuta Ateuh Sabang yang berpedoman pada Qanun Kota
Sabang Nomor 5 Tahun 2010 dan Peraturan Walikota Sabang Nomor 9 Tahun

2011 adalah sebagai berikut:
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a. Pembangunan POSKAMLING pada Jurong Habib Hasan;

b. Pembangunan Sarana dan Prasarana Gedung TP-PKK Gampong dan
Meunasah Babul Amin Jurong M. Thaib;

c. Rehab Kantor Keuchik, Meunasah Nurul Huda Jurong M. Nur Hasan dan
Balai Pengajian Jurong M. Thaib;

d. Pengadaan barang Inventaris Kantor Keuchik, TP-PKK Gampong, Jurong-
Jurong dan Meunasah Nurul Huda;

e. Peningkatan Kesehatan dan Gizi Balita dan MANULA pada Gampong
Kuta Ateuh Sabang;

f. Pelaksanaan pemberdayaan dan kegiatan-kegiatan keagamaan, Adat

Istiadat dan Kepemudaan pada Gampong Kuta Ateuh Sabang;

4.1.3.Kebijakan Umum Anggaran Gampong

Kebijakan Anggaran baik Belanja Aparatur, Operasional Penyelenggaraan
Pemerintahan Gampong, Pembiayaan Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat sepenuhnya mengacu pada Qanun Kota Sabang Nomor 5 Tahun 2010
dan kemampuan keuangan Gampong Kuta Ateuh Sabang dengan memperhatikan
azas keadilan, pemerataan dan azas Skala Prioritas Pembangunan yang tertuang
dalam APBG, yang besarannya sangat bergantung pada Bantuan dan Alokasi
Dana Gampong (ADG) yang dialokasikan oleh Pemerintah Kota Sabang. Hal ini
dikarenakan masih belum optimalnya pengelolaan dan penggarapan Pendapatan
Asli Gampong (PAG) yang dapat memberikan nilai tambah dalam pembiayaan

pembangunan. Untuk itu Harapan dari Pemerintahan Gampong Kuta Ateuh
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Sabang besaran bantuan Alokasi Dana Gampong dari Pemerintah Kota Sabang
terus diperbesar untuk menyelesaikan beberapa kegiatan pembangunan-
pembangunan baik yang fisik maupun non fisik. Kegiatan- kegiatan ini dilakukan
dengan melihat Indek Anggaran kegiatan yang dikeluarkan Pemerintah Kota
Sabang, dan tidak boleh bertentangan dengan kebijakan Pemerintah Kota Sabang
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Mengingat dana yang dikelola
oleh Gampong Kuta Ateuh Sabang merupakan dana terbatas yang harus didukung
dengan Pendapatan Asli Gampong serta partisipasi masyarakat sepenuhnya, maka
dituntut peran serta masyarakat secara luas dan semata- -mata untuk kesejahteraan
masyarakat.

Rencana Pelaksanaan pembangunan dalam Gampong Kuta Ateuh
Kecamatan Sukakarya Sabang baik. fisik maupun non-fisik untuk tahun
2011 cukup banyak kegiatan yang .- diusulkan oleh masyarakat, untuk itu
diperlukan penjaringan dan pemilihan kegiatan pembangunan prioritas yang akan
dilaksanakan baik oleh. APBG, APBK, APBA, APBN maupun dari sumber
pendanaan lainnya. Prioritas gampong selalu dimusyawarahkan dalam
MUSRENBANG Gampong di setiap awal tahun dan mengacu pada RPJM
Gampong yang dituangkan dalam Berita Acara MUSRENBANG Gampong yang
diketahui dan disaksikan oleh perwakilan masyarakat, organisasi, kelompok dan
pihak-pihak yang terkait lainnya. Semua pelaksanaan pembangunan di Gampong
Kuta Ateuh Sabang menggunakan ketentuan Skala Prioritas, Setelah pekerjaan

fisik selesai kemudian pelaksanaan pekerjaan non fisik dan lain sebagainya
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diarahkan pada Peningkatan Sumber Daya Masyarakat Gampong Kuta Ateuh
Sabang.
4.1.4.Sosial Budaya

Sampai dengan saat ini belum ada Qanun yang dikeluarkan oleh
Pemerintahan Gampong Kuta Ateuh Sabang perihal Pelaksanaan dan Ketentuan-
ketentuan Adat Istiadat yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat di Gampong
Kuta Ateuh Sabang, namun selama ini ditengah-tengah masyarakat masih ada dan
masih terjaganya norma-norma Adat Istiadat/Kebiasaan. yang ' secara terus
menerus digunakan sebagai landasan dalam pelaksanaan.dan kegiatan masyarakat
khususnya dibidang kegiatan Keagamaan. Kegiatan-kegiatan dalam rangka
Penegakan Syariat Islam telah dilaksanakan masyarakat Gampong Kuta Ateuh
Sabang salah satunya dengan kegiatan-kegiatan Hari Besar Islam setiap tahunnya
yang diisi dengan Dakwah, Penyuluhan dan Pembinaan bagi masyarakat
Gampong.

Kerjasama dan. Solidaritas masyarakat Gampong Kuta Ateuh selama ini
cukup bagus hal ini ditunjukkan terutama dalam hal Gotong Royong dimana lebih
dari separuh warga aktif melaksanakan kegiatan tersebut. Kegiatan Gotong
Royong ini telah menjadi Program tahunan Pemerintah Gampong Kuta Ateuh dan
Pemerintah Daerah yang biasa disebut Jum 'at Bersih karena dilaksanakan pada
hari Jum’at setiap minggunya. Bukan hanya dalam bidang kegiatan Gotong
Royong saja masyarakat Gampong Kuta Ateuh Aktif berpartisipasi namun dalam
segala hal terutama yang bersifat kegiatan Kemasyarakatan dan Keagamaan telah

berjalan dan menjadi Adat/kebiasaan sejak dahulu.
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Konflik yang terjadi berkaitan dengan berbagai masalah Sosial
Kemasyarakatan selama ini telah diselesaikan dengan baik oleh pihak Aparatur
Gampong dalam hal ini mulai dari Ulee Jurong, Keuchik hingga L.embaga Tuha
Peut dengan Azas Adat, Agama, Musyawarah/Mufakat dan Kekeluargaan dengan
dibantu oleh Pihak Kepolisian dan TNI melalui BHABINKAMTIBMAS dan

BABINSA Gampong Kuta Ateuh Sabang.

4.1.5.Penyelenggaraan Pemerintahan Gampong
Berdasarkan Qanun Kota Sabang Nomor. 5+ Tahun 2010 tentang
Pemerintahan Gampong, Keuchik mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dan menata adat Gampong
berlandaskan Syari‘at Islam. Untuk itu Penyelenggaraan Pemerintahan Gampong
Kuta Ateuh dapat dikelompokkan dalam 4 (empat) urusan/ bidang tersebut, yaitu:
a) Bidang Pemerntahan, Pada Tahun 2011 Keuchik Gampong Kuta Ateuh
Sabang telah-mengeluarkan 1 (satu) buah Qanun Gampong, yaitu :
“Qanun Gampong Kuta Ateuh Sabang Nomor 1 Tahun 2011 tanggal 20
April 2011 tentang Penetapan Anggaran dan Pendapatan dan Belanja
Gampong Kuta Ateuh Sabang Tahun Anggaran 2011” Peraturan Keuchik
Gampong Kuta Ateuh Sabang yang telah dihasilkan 1 (satu) buah
Peraturan Gampong, yaitu: “Peraturan Keuchik Gampong Kuta Ateuh
Sabang Nomor 1 Tahun 2011 tanggal 21 April 2011 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong Kuta Ateuh Sabang Tahun

Angaran 2011~ Keputusan Keuchik Gampong Kuta Ateuh Sabang telah
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dikeluarkan sebanyak 30 (tiga puluh) Keputusan, yaitu antara lain
Pembentukan Lembaga dan Kelompok dibidang Profesi, Agama dan
Organisasi Kemasyarakatan lainnya.

b) Bidang Pembangunan, Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong Kuta Ateuh
Sabang Tahun Anggaran 2011 yang disahkan melalui Qanun Gampong Kuta Ateuh
Sabang Nomor 1 Tahun 2011 tanggal 20 April 2011.

¢) Bidang Kemasyarakatan, Urusan kemasyarakatan antara lain pemberdayaan
masyarakat melalui pembinaan kehidupan sosial budaya masyarakat
seperti bidang kesehatan, pendidikan dan lain-lain. -Pembangunan yang
dilaksanakan Tahun 2011 di Gampong Kuta Ateuh Sabang tidak hanya
Fisik semata namun juga Non Fisik.

Masyarakat Gampong Kuta Ateuh.Sabang berasal dari berbagai Etnis,
Suku, Ras dan Agama yang selama ini hidup Rukun dan Damai, antara lain Suku
Aceh, Jawa, Padang dan Etnis China deﬂgan Mayoritas beragama Islam. Bahasa
yang umumnya dipakai.adalah Bahasa Aceh dan Bahasa Indonesia. Jumlah
penduduk Gampong Kuta Ateuh berdasarkan hasil pendataan terakhir berjumlah
4834 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1578 KK. Pada Tahun 2009-
2011 terjadi perpindahan penduduk yang cukup signifikan khususnya pada Jurong
Perikanan, hal ini dipicu oleh Relokasi penduduk Korban Gempa Bumi dan
Gelombang Tsunami pada Tahun 2004 yang mendapatkan Bantuan Rumah dari
Pemerintah dan Pihak Donatur lainnya. Mata pencaharian penduduk Gampong
Kuta Ateuh yang dominan adalah Nelayan dan Perdagangan, hal ini dikarenakan

Gampong Kuta Ateuh ada di pinggir pantai dan bagian dari pusat Perdagangan
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Kota Sabang namun masih banyak masyarakat yang masih Kurang Mampu untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari dan untuk pengembangan Usahanya karena
semakin mahalnya barang-barang kebutuhan pokok masyarakat yang ada di Kota

Sabang dimana sebagian besar barang-barang kebutuhan tersebut masih di Impor

dari luar Kota Sabang.
Tabel. 4.1.
Data penduduk Putus Sekolah Tahun 2011
Putus sekolah
Sb SMP SMA
Jurong 9-12 13-15 Ket.
L P | L P L P
M. Thaib - - - - 3 2 | Telah dilakukan
Nawawi - - |1 - 3 pembinaan dan
Sutedjo 2 - - - 2 - pelatihan oleh
Habib Hasan 2 - - - - - pihak terkait
M. Nur hasan - - - - - - secara bertahap
Jumlah 4 1 5 2 12

Sumber: Data lapangan olahan febaruari 2014

Tabel di atas memperlihatkan tentang angka putus sekolah di Gampong
Kuta Ateuh berdasarkan data tahun 2011. Bahwa angka putus sekolah sebanyak 4
orang dengan jenis kelamin laki-laki umur 9-12 tahun atau kita sebut dengan usia
sekolah dasar (SD) telah putus sekolah, diketahui dua orang berasal dari dusun
Sutedjo dan dua lainnya dari dusun Habib Hasan. Kategori putus sekolah usia
sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak satu orang yang berasal dari dusun
Nawawi, dan sedangkan pada umur Sekolah Menengah Atas (SMA) diketahui
jumlah yang putus sekolah sebanyak 7 orang, dengan kategori 5 orang lelaki dan 2

orang lainnya perempuan. Tiga orang lelaki tersebut berasal dari dusun Nawawi
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dan 2 orang lainnya berasal dari dusun Sutedjo, sedangkan sebanyak dua orang

perempuan tersebut berasal dari dusun M. Thaib.

Tabel 4.2.
Data Penduduk Buta Aksara Tahun 2011
- Usia
Jurong 15-44 45+ Ket.
L P L P :

M. Thaib - 1 - 5 Telah dilakukan
Nawawi 2 7 1 2 pembinaan dan
Sutedjo - - 1 5 pelatihan oleh

Habib Hasan - - - 4 pihak terkait
| M. Nur hasan - - - - secara bertahap
Jumlah 2 8 2 17 29

Sumber: Data lapangan olahan febaruari 2014

Tabel 4.2. di atas memperlihatkan tentang penduduk buta aksara,
berdasarkan tersebut diketahui bahwa periduduk buta aksara di Gampong Kuta
Ateuh sebanyak 29 orang, dua orang diantaranya berusia 15-44 tahun dengan jenis
kelamin laki-laki yang keduanya berasal dari dusun Nawawi, kemudian 1 orang
berjenis kelamin perempuan berasal dari dusun M. Thaib dan 7 orang perempuan
lainya berasal dari dusun Nawawi yang kesemua mereka berumur antara 15-44
tahun. Selanjutnya kategori buta aksara diatas umur 45 tahun diketahui berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 2 orang, 1 orang berasal dari dusun Nawawi,
sedangkan 1 orang lainnya berasal dari dusun Sutedjo, kemudian diketahui jenis
kelamin yang buta aksara di atas umur 45 yaitu berasal dari dusun M. Thaib
sebanyak 5 orang, dusun Nawawi 2 orang, dari dusun Sutedjo sebanyak 5 orang
dan dari dusun Habib Hasan sebanyak 4 orang. dari tabel di atas, diketahui bahwa

angka buta aksara paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan.
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Tabel.4.3
Data Penduduk Penyandang Cacad Tahun 2011

Kategori
Jurong Ringan Sedang Berat Ket.
M. Thaib 4 2 - Telah
Nawawi 3 4 - mendapat
Sutedjo 5 5 - bantuan
Habib Hasan 1 5 1 sosial setiap
M. Nur hasan 2 1 1 tahunnya
Jumlah 15 13 2 30

Sumber: Data lapangan olahan febaruari 2014

Tabel di atas memperlihatkan tentang data penduduk penyandang cacat
berjumlah 30 orang, yang terdiri dari tiga kategori, yaitu kategori ringan, sedang
dan kategori berat. Kategori berat sebanyak 15 orang diketahui 4 orang
diantaranya berasal dari dusun M. Thaib, 3.0rang berasal dari dusun Nawawi, 5
orang dari dusun Sutedjo, 1 orang berasal dari dusun Habib Hasan dan dua orang
lainnya berasal dari dusun M. Nur Hasan: Kemudian untuk kategori cacat sedang
berjumlah 13 orang, yang terdiri dari 2 orang dari dusun M. Thaib, 4 orang dari
dusun Nawawi dan 5 orang dari dusun Sutedjo serta 5 orang juga berasal dari
dusun Habib Hasan serta hanya 1 orang berasal dari dusun M. Nur Hasan. Untuk
cacat kategori berat hanya dua orang, masing-masing dari dusun Habib Hasan dan
dusun M. Nur Hasan.

Tabel. 4.4
Data Anak Yatim Gampong Kuta Ateuh Sabang Tahun 2011

Jurong Jumlah Ket.
M. Thaib 6
Nawawi 3 Telah mendapat
Sutedjo 8 bantuan sosial
Habib Hasan 8 setiap tahunnya
M. Nur hasan 17
Jumlah 42 orang
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Tabel 4.4. di atas memperlihatkan tentang data anak yatim yang ada di
gampong Kuta Ateuh menurut data tahun 2011. Dapat diketahui bahwa 6 orang
berasal dari dusun M. Thaib, 3 orang berasal dari dusun Nawawi, sebanyak 8
orang berasal dari dusun Sutedjo, 8 orang lainnya berasal dari dusun Habib Hasan
dan yang paling banyak yaitu dari dusun M. Nur Hasan sebanyak 17 orang anak
yatim.

Tabel di atas menunjukkan bahwa gampong Kuta Ateuh merupakan
gampong yang juga terdapat masyarakat kurang upaya, dalam hal ini seperti cacat,
atau fakir miskin dengan keterbatasan tertentu, oleh karena itu, gampong kuta
Ateuh juga merupakan salah satu gampong penerima bantuan sosial dari
pemerintah, baik pemerintah pusat, maupun pemerintah Kota Sabang dan juga
pemerintah Provinsi Aceh sendiri. Atas.dasar kondisi ini, pemerintah memberikan
perhatian kepada gampong kuta ‘Ateuh melalui bantuan-bantuan tertentu yang
disampaikan melalui pemerintahan desa, sebab pemerintahan desa lebih
memahami karakteristik masyarakatnya, oleh karena itulah pemerintah pusat
maupun pemerintah Kota dan juga provinsi menganut sistem kerjasama dengan
pemerintahan gampong.

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kajian terhadap kajian hnplelﬁentasi fungsi manajemen gampong kuta
Ateuh setelah perubahan status dari kelurahan menjadi gampong, didasarkan pada
tiga fokus utama sebagaimana yang terdapat dalam rumusan masalah penelitian
ini. Penyajian data berikut ini dilakukan melalui proses wawancara atas item-item

yang menjadi pertanyaan dan juga merupakan pecahan dari rumusan masalah.
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Walaupun penelitian ini menggunakan intrumen wawancara, namun juga akan
ditampilkan tabel kecedrungan responden dalam memberikan tanggapan mercka
menyangkut dengan manajemen pemerintahan desa setelah perubahan status dari

kelurahan menjadi gampong. Berikut hasil wawancaranya:

4.2.1.Sistem Manajemen di Gampong Kuta Ateuh Setelah Perubahan Status
Kelurahan Menjadi Gampong

1. Manajemen Perencanaan di Gampog Ateuh setelah peruabahan status
kelurahan menjadi gampong

Bicara perencanaan, merupakan sesuatu yang sangat utama dalam suatu
pelaksanaan pemerintahan, baik dalam skala besar, .menengah maupun kecil.
Perencaan yang baik sebagai suatu barometer bahwa kepemimpinan dalam suatu
organisasi pemerintahan itu baik dan.normal. Dan jika perencanaan itu dapat
diterapkan secara benar, maka" akan menjadikan tolak ukur keberhasilan
pemerintahan tersebut. Berkaitan dengan hal ini, peneliti telah menghimpun hasil
wawancara dengan® responden di Kuta Ateuh, dalam hal ini Keuchik Kuta
Ateuh...... (56th) mengatakan bahwa:

“ ..yang kami lakukan adalah sebagaimana yang dinginkan oleh undang-
undang dan juga yang dibutuhkan masyarakat. Maka perencaan yang kita
buat berdasarkan pada aturan yang berlaku dan disesuaikan dengan kondisi
dan situasi yang diinginkan masyarakat setempat, kita membangun ini
bukan untuk peribadi kita, akan tetapi pembangunan yang kita mulai dengan
perencanaan ini kita lakukan untuk kepentingan rakyat banyak”
(wawancara, Januari 2014)

Pentingnya perencaan tidak dapat dinafikan, sebagai mana yang

disampaikan oleh pak Keuchik Gampong Kuta Ateuh, bahwa tolak ukur utama
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suatu pemerintahan itu adalah adanya perencaan yang baik. Berkitan dengan hal

ini, repsonden Ali (38th) menjelasnkan bahwa:

..... tiada suatu pembangunan yang dilakukan tanpa ada perencaan yang
baik, oleh karena itu, scorang mpimpinan harus melakukan perencaan
dengan sematang mungkin, hal demikian akan menimbulkan dampak positif
bagi suatu pemerintahan di Kuta Ateuh” (wawancara Januari 204)

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa, masyarakat di Gampong
Kuta Ateuh memperioritaskan perencanaan sebagai langkah awal dalam suatu
pembangunan yang adil dan merata. Pernyataan-pernyataan di atas merupakan
pernyataan umum, atas perencaan, bukan pernyataan terhadap situasi sebelum
perubahan status Gampong dan setelah perubahan status Gampong. Bicara
perencaan sebagaimana yang dijelaskan di atas tadi, dapat kita lihat dari sikap
responden menyangkut dengan perencaan sebelum perubahan status dengan
perencanaan setelah perubahan status, sebagaimana yang terlihat dalam tabel 4.1.
penjelasan berikut ini didasarkan“pada kecedrungan sikap dari responden yang
memberikan jabawan atas  pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis.
Kemudian juga akan dijelaskan akan dijelaskan berdasarkan item pertanyaan

masing-masing.
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Perencanaan Manajemen di Gampong Ateuh setelah perubahan status kelurahan

menjadi gampong

No Pernyataan Setelah Perubahan Status Sebelum Perubahan Status
Responden Tidak Cukup Baik Tidak Cukup Baik
Penelitian % [Jml[% [Iml [% [Iml|% [Iml|% Jml [% | Jml

1 Perencanaan
(Planning)

1.1 | metode 222 21 77, 71 ,0% 0] 11, 1] 77,8 71 11,1 1
identifikasi % 8% 1% % %
masalah untuk
perencanaan

l

1.2 | teknik perumusan | 11,1 1] 88, 8] ,0% 0.] 0% 0| 77,8 71 22,2 2
agenda % 9% Y% %
perencanaan

|

1.3 | materi 22,2 2} 55, 51222 21 11, 1| 556 51 333 3
perencanaan % 6% % 1% % %

l

1.4 | keterlibatan 222 2| 44, 41 333 31 11, 1] 778 71 11,1 1
publik dalam % 4% % 1% % %
penyusunan
rencana

Sumber: Data lapangan olahan februari 2014

Tabel

di

atas menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat

berpendapatan bahwa metode dalam perencanaan yang dilakukan sebelum

perubahan status termasuk dalam kategori cuku, bukan jelek dan buka juga bagus.

Dimana sebanyak 77,8 % responden mengatakan cuku. sama juga seperti setelah

adanya perubahan status, masyarakat pada umumny memiliki pendapat yang

sama, dimana metode dalam perencaan yang diterapakn dalam kepemerintahan

sebelum perubahan status dan setelah perubahan status, dimana angka persentase

juga sebanyak 77,88 persen, sama seperti sebelum perubahan status.
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Bicara manajemen merupakan sesuatu yang sangat utama dalam suatu
pelaksanaan pemerintahan, baik dalam skala besar, menengah maupun kecil.
Perencaan yang baik sebagai suatu barometer bahwa kepemimpinan dalam suatu
organisasi pemerintahan itu baik dan normal. Dan jika perencanaan itu dapat
diterapkan secara benar, maka akan menjadikan tolak ukur keberhasilan
pemerintahan tersebut. Hal ini seperti yang diutarakan Griffin dalam Jeliteng
(2012) mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber” daya untuk
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan
dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas
yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal; dalam
berbagai bidang seperti industri, pendidikan, kesehatan, bisnis, finansial dan
sebagainya. Dengan kata lain efektif menyangkut tujuan dan efisien menyangkut
cara dan lamanya suatu proses mencapai tujuan tersebut.

Lebih lanjut Griffin dalam Jeliteng (2012) dijelaskan tentang konsep
tersebut, sebagai berikut:

1. Fungsi perencanaan (Planning) adalah suatu kegiatan membuat tujuan
perusahaan dan diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan tersebut.

2. Fungsi pengorganisasian (Organizing) adalah suatu kegiatan pengaturan
pada sumber daya manusia dan sumberdaya fisik lain yang dimiliki
perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta
menggapai tujuan perusahaan.

3. Fungsi pengarahan (Directing/Leading) Fungsi pengarahan adalah suatu
fungsi kepemimpinan manajer untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kerja secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, dinamis, dan lain sebagainya.

4. Fungsi pengendalian (Controling) adalah suatu aktivitas menilai kinerja

berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan
atau perbaikan jika diperlukan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, masyarakat di Gampong Kuta
Ateuh memperioritaskan perencanaan sebagai langkah awal dalam suatu
pembangunan yang adil dan merata. Pernyataan-pernyataan di atas merupakan
pernyataan umum, atas perencanaan, bukan pernyataan terhadap situasi sebelum
perubahan status Gampong dan setelah perubahan status Gampong. Bicara
perencaan sebagaimana yang dijelaskan di atas tadi, dapat kita lihat dari sikap
responden menyangkut dengan perencaan sebelum perubahan status dengan
perencanaan setelah perubahan status.

Dalam hal ini fungsi perencanaan ini mencakup juga penetapan alat yang
sesuai untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Hasil yang diharapkan dari
fungsi ini adalah kesepakatan tentang- sejumlah kegiatan yang harus dilakukan
oleh anggota organisasi secara proposional dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sebagaimana yang dijelaskan oleh Hasibuan (2004:43), Ada beberapa
keuntungan dalam perencanaan yaitu :

. Dengan adanya perencanaan tujuan jelas, obyektif dan rasional.

. Perencanaan menyebabkan semua aktivitas terarah, teratur dan ekonomis.

. Perencanaan akan meningkatkan pendayagunaan semua fasilitas yang
dimiliki.

. Perencanaan menyebakan semua aktivitas teratur dan bermanfaat.

. Perencanaan dapat memperkecil resiko.

. Perencanaan memberikan landasan untuk pengendalian.

. Perencanaan merangsang prestasi kerja.

. Perencanaan memberikan gambaran mengenai seluruh pekerjaan dengan
jelas dan lengkap.

W N -

0 3N N

Pada umumnya masyarakat berpendapat bahwa metode dalam
perencanaan yang dilakukan sebelum perubahan status termasuk dalam kategori

cuku, bukan jelek dan buka juga bagus. Manajemen pengorganisasian yang
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selama ini diimplementasikan di Gampong Kuta Ateuh pada prinsipnya telah
sesuai dengan prinsip manajemen. Pengorganisasian manajemen merupakan hal
yang sangat mendasar dalam pemerintahan desa karena tidak dapat lepas dari
keadaan admisistrasi suatu desa, menurus keuangan desa, memantau kualitas
kinerja pegawai desa, hubungan antara pegawai desa dengan masyarakat desanya
dan membuat aturan-atauran desa yang sesuai dengan peraturan undang-undang.

2. Manajemen pengorganisasian di gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status
kelurahan menjadi gampong.

Manajemen pengorganisasian yang selama ini« diimplementasikan di
Gampong Ateh pada prinsipnya telah sesuai dengan prinsip manajemen.
Pengorganisasian manajemen merupakan ‘hal yang sangat mendasar dalam
pemerintahan desa karena tidak dapat lepas dari keadaan admisistrasi suatu desa,
menurus keuangan desa, memantau kualitas kinerja pegawai desa, hubungan
antara pegawai desa denéan masyarakat desanya dan membuat aturan-atauran
desa yang sesuai dengan peraturan undang-undang. Hasil wawancara dengan
responden, Bukhari (48th) yang dalam keschariannya bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil mengatakan bahwa:

“Pengorganisasian manajemen setelah perubahan status dari kelurahan
menjadi gampong pada prinsipnya tidak berubah secara mendasar, hal ini
dikarenakan gampong Kuta Ateuh secara berkesinambungan dalam
pekerjaan sudah cukup baik. Contoh dikalangan pegawai desa saling
mempunyai hubungan/ koordinasi pada saat gampong Ateuh merencakan
suatu kegiatan”. (wawancara, Januari 2014).

Pengorganisasian manajemen merupakan unsur yang sangat penting

terutama pada praktek manejemen pemerentahan desa. Karena tanpa adanya

pengorganisasian , dapat dikatakan akan menghambat perencanaan suatu kegiatan.
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Berkaitan dengan hal ini responden Mukhtaruddin (58th) salah seorang Tuha Peut

di gampong Kuta Ateuh memberikan tanggapannya bahwa:

“... pengorganisasian manajemen di gampong Kuta Ateuh terutama sikap
pegawainya dalam melakukan koordinasi dengan Tuha Peut pada saat
merencanakan suatu kegiatan atau ketika ada masalah — masalah dari
internal maupun dari ekternal desa, pada pegawai tersebut sudah

terorganisasi dengan baik™ (wawancara, Januari 2014)

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pengorganisasin
manajemen yang terdapat di gampong Kuta Ateuh sudah terlaksana dengan baik
baik, dimana para pegawai sudah terorganisasi dalam hal administrasi maupun
dalam berkoordinasi ketika akan ada perencanaan untuk-membuat suatu kegiatan
pembangunan maupaun kegiatan gampong lainnya. Hasil penelitian secara umum
berkaitan dengan manajemen pengorganisasian di gampong Kuta Ateuh setelah

perubahan status dari keluahan menjadi desa dapat diketahui pada Tabel 4.2

1%@1 701.pdf

sebagi berikut:
Tabel 4.2
Pengorganisasian Manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status
kelurahan menjadi gampong
No Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status
Responden Tidak Cukup Baik Tidak Cukup Baik
Penelitian % Jml | % Jml | % Jml | % Jml | % Jml | % Jml}
2 Pengorganisasian
(Organizing)
2.1 | Bagaimanakah
keadaan
administrasi
a | pengurusan surat | 33,3% 3166,7% 6 0% 01222% 2166,7% 6111,1% 1
menyurat
b | pembuatan qanun | 22,2% 2| 55,6% 5122,2% 2111,1% 1§ 88,9% 8 ,0% 0
gampong
¢ | keuangan desa 22.2% 21333% 31 44,4% 41 11,1% 1166,7% 61f222% 2
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Bagaimana
keadaan pegawai

kualitas pegawai

11,1%

66,7%

22,2%

,0%

44,4%

4155,6%

tingkat
kedisiplinan
pegawai

11,1%

77,8%

11,1%

11,1%

55,6%

5133,3%

Bagaiama sikap
pegawai

hubungan kerja

22,2%

66,7%

11,1%

11,1%

66,7%

6| 22,2%

koordinasi dalam
bagan organisasi

22,2%

44,4%

33,3%

11,1%

55,6%

5133,3%

Hubungan internal

lembaga tuha peut
dengan keuchik

11,1%

55.6%

33,3%

;0%

88,9%

8] 11,1%

keuchik dengan
perangkat desa

11,1%

66,7%

22,2%

11,1%

88,9%

keuchik dengan
masyarakat

11,1%

55.6%

33,3%

;0%

77,8%

7122,2%

2.5

Hubungan
eksternal
kelurahan

hubungan
ditingkat
pemerintahan
lebih tinggi

0%

44.4%

55,6%

0%

44,4%

4] 55,6%

hubungan antar
desa lainnya

0%

33,3%

66,7%

,0%

33,3%

3| 66,1%

Tabel 4.2 menunjukkan secara umum dari 9 responden yang memperikan

pernyataan atau mengisi kuisioner dapat diketahui bahwa 6 orang responden

dengan persentase 66,7 persen menyatakan setelah adanya perubahan status dari

kelurahan menjadi gampong ada terjadi peningkatan tertama pada kualitas

pegawainya. Sedangkan hasil penelitian terhadap 9 pernayataan yang diberikan
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reponden pada hubungan antar desa lainnya tidak terjadi perubahan baik sebelum
maupun setelah terjadi perubahan status dari kelurahan menjadi gampong. Artinya
sebanyak 6 orang dengan persentase 66,7 persen menyatakan hubungan antar desa
sudah terorganisasi dengan baik, sedangkan 3 responden lainnya dengan
persentase 33,3 persen menyatakan cukup.

Pengorganisasian manajemen merupakan unsur yang sangat penting
terutama pada praktek manejemen pemerentahan desa. Karena tanpa adanya
pengorganisasian, dapat dikatakan akan menghambat perencanaan suatu kegiatan.

Sejalan dengan pemerintahan tersebut Sadu Wasistiono dan Irawan Tahir
(2006:15) menyatakan bahwa:

“Desa saat ini ditempatkan sebagai suatu organisasi pemerintahan atau
organisasi kekuasaan, yang secara-politis dan administrative memiliki
wewenang tertentu untuk mengatur warga atau anggota komunitasnya
sebagai akibat posisi politisnya yang merupakan bagian dari Negara atau
hak asal-usul dan adat istiadat yang dimilikinya”.

Pengorganisasian dengan organisasi adalah hasil dari pengorganisasian
yaitu apabila organisasi_baik, maka organisasi pun akan baik dan tujuan pun
relatif mudah dicapai. Organisasi ini terdiri dari dua bagian dasar yaitu: Bagian-
bagian/departemen/devisi, dan Hubungan-hubungan, yakni hubungan antar
manusia, antar departemen yang harus ditetapkan dengan jelas dan tegas.
Penetapan hubungan-hubungan ini merupakan salah satu sayarat tercapainya kerja
sama (Team work) antara pegawai. Pengorganisasian menurut Hasibuan (2004;
45) sebagai berikut :

“pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan
pengaturan bermacam-macam aktifitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
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didelegasikan kepada setiap individu yang akan memerlukan aktifitas
tersebut”

Berdasarkan pendapat diatas, pengorganisasian adalah kelompok orang
yang bekerja sama, dengan adanya penetapan dan pengelompokan peketjaan, serta
adanya pendelegasian wewenang, dalam hal ini menurut Hasibuan (2004; 47)

bahwa.

“Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan dan penyusunan
macam-macam Kegiatan yang diperlukan untuk mencapai kegiatan,
penempatan orang-orang (pegawai) terhadap kegiatan-kegiatan dari
penyediaan fisik yang cocok bagi keperluan Kerja. dan penyuluhan
hubungan wewenang yang dilimpahkan terhadap ‘setiap orang dalam
hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan yang diharapkan”

Berdasarkan pendapat di atas, maka fungsi pengorganisasian ini meliputi
semua kegiatan manajemen yang diwujudkan dalam struktur tugas dan
wewenang. Pengorganisasian® ‘mengatur  kegiatan-kegiatan yang harus
dilaksariakan oleh unit-unit' organisasi seperti pendelegasian wewenang untuk
melaksanakan pekerjaan, hubungan informasi vertikal dan horizontal, dalam suatu
koordinasi yang efektif dan efesien.

3. Manajemen.Pengarahan di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status
kelurahan menjadi gampong.

Berbicara manajemen pengarahan ditingkatan pemerintaan desa erat
kaitannya dengan pemimpin desa yang mampu memotivasi kinerja bawahannya
dalam mengarahkan target perencanaan pelaksanaan program desa, bidang
pelayaan administrasi kepada masyarakat, mengarahkan bawahannya dalam
menjalin hubungan intenal eksternal serta pengarahan dalam penyelesai konflik

dalam desa maupun konflik antar desa.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/7@01 .pdf

Manajemen pengarahan merupakan bagian terpenting dalam mempimpin
suatu lembaga, karena bicara pengarahan berarti bagaiaman memimpin bawahan
untuk siap bekerja sesuai dengan keinginan pemimpin dalam mencapai tujuan
suatu lembaga. Hal ini sesuai dangan pendapat Kuchik kuta Ateuh yang
memberikan komentarnya bahwa:

“...Sebagai seorang keuchik di gampong Kuta Ateuh, sudah menjadi tugas
dan kewajiaban saya untuk memberikan pengarahan kepada bawahan saya
untuk menjalankan program terutama program pembangunan gampong
sesuai dengan prosedur yang diberikan pemerintah dan. perencanaan
pembangunan yang mesti dikerjakan sesuai target. Apabila dalam
pengerjaan program gampong, terdapat bawahan yang kurang bersemangat
menyelesaikan pekerjaan dikarenakan ada kendala-kendala yang terjadi
dilapangan, adalah juga tugas. saya sebagai-Kuchik untuk memberikan
motivasi kepada bawahan maupun masyarakat untuk mengevaluasi kendala-
kendala yang terjadi. Dengan memberikan motivasi penyelesaian kendala-
kendala yang mengambat pembangunan. program desa kepada bawahan,
maka dengan sendirinya bawahan ataupun pekerja tersebut akan termotivasi
untuk menyelesaika program pembangunan desa sesuai dengan target.
(Wawancara, Januari 2014)

Dari komentar yang. disampaikan oleh Keuchik gampong Kuta Ateuh
menunjukkan bahwa peran keuchik di gampong sebagai pemimpin desa memiliki
tugas dan kewajiban untuk mengarahakan apartur desanya dalam mendorong
program pembangunan desa, serta hal yang paling penting untuk diperhatikan
adalah ketika bawahan mengalami kendala-kendala lapangan yang dapat
menghambat tercapainya program pembangunan desa di gampong kuta Ateuh.

Dari pendapat yang disampaikan oleh responden dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pegawai memiliki peran yang sangat penting dalam
mempengaruhi kinerja terhadap program pembangunan di gampong Kuta Ateuh.

Peranan ini adalah memotivasi untuk bekerja sama dalam program-program

pembangunan gampong, mengarahkan pelayanan adminisrasi yang baik kepada
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warga desa, mengarahkan hubungan internal ekternal dan mengarahkan bawahan

maupun warga dalam hal meyelesaikan konflik yang terjadi didesanya. Untuk

mengetahui pendapat umum responden terhadap manajemen pengarahan yang

terdapat di Gampong Kuta Ateuh dapat dilihat pada tabel 4.3 Berikut:

Tabel 4.3

Manajemen Pengarahan di Gampong Kuta Ateuh setelah
perubahan status kelurahan menjadi gampong

Pernyataan
Pesponden
Penelitian

Setelah Perubahan Status I

Sebelum Perubahan Status

Tidak

Cukup

Baik

Tidak

Cukup

Baik

% Jml

%

Jml

%

Jml

% Jml

% Jml

%

Jml

Pengarahan

(Leading)

341

pengarahan
motivasi dan
kerja sama

0% | 0

44.4%

55,6%

,0% 0

33,3% 3

66,7%

3.2

pengarahan
target
pencapaian
program

,0% 0

77,8%

22,2%

,0% 0

55,6% 5

44,4%

pengarahan
bidang
pelayanan
administrasi

;0% 0

33,3%

66,7%

0% 0

22,2% 2

77,8%

34

pengarahan
bidang
hubungan
internal

0% 0

88,9%

11,1%

,0% 0

717,8% 7

22,2%

35

pengarahan
hubungan
cksternal

,0% 0

88,9%

11,1%

0% 0

77,8% 7

22,2%

3.6

pengarahan
penyelesaian
konflik

0% 0

44.4%

55,6%

,0% 0

33,3% 3

66,7%

Sumber: Data lapangan olahan februari 2014
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Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 9 reponden yang mengisi
kusioner penelitian pada umumnya sebanyak 7 responden dengan persentase 77,8
persen menyatakan pengarahan target pencapaian program di gampong Kuta
Ateuh sudah cukup baik. Sedangkan di bidang pengarahan penyelesaian konflik
sebanyak 5 reponden dengan persentase 55,6 persen menyatakan sudah baik. Oleh
karena itu, menurut pendapat penulis penting untuk meningkatkan lagi beberapa
bidang lain terkait dengan manajemen pengarahan agar kedepan lebih baik dalam
pengelolaan pemerintahan desa.

Berbicara manajemen pengarahan ditingkatan- pemerintaan desa erat
kaitannya dengan pemimpin desa yang mampu memotivasi kinerja bawahannya
dalam mengarahkan target perencanaan pelaksanaan program desa, bidang
pelayaan administrasi kepada. masyarakat, mengarahkan bawahannya dalam
menjalin hubungan intenal eksternal serta pengarahan dalam penyelesai konflik
dalam desa maupun konflik antar desa.

Manajemen pengarahan merupakan bagian terpenting dalam mempimpin
suatu lembaga, karena bicara pengarahan berarti bagaiaman memimpin bawahan
untuk siap bekerja sesuai dengan keinginan pemimpin dalam mencapai tujuan
suatu lembaga. Peran keuchik di gampong sebagai pemimpin desa memiliki tugas
dan kewajiban untuk mengarahakan apartur desanya dalam mendorong program
pembangunan desa, serta hal yang paling penting untuk diperbatikan adalah ketika
bawahan mengalami kendala-kendala lapangan yang dapat menghambat

tercapainya program pembangunan desa di gampong kuta Ateuh.
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Belum lagi ketika suatu desa terdapat konflik, sudah tentu kepala desa
memiliki peran yang sangat besar untuk dapat menyelesaikan konflik warganya
maupun konflik yang terjadi antara desa yang dipimpinnya dengan desa
tetangganya. Peranan ini adalah memotivasi untuk bekerja sama dalam program-
program pembangunan gampong, mengarahkan pelayanan adminisrasi yang baik
kepada warga desa, mengarahkan hubungan internal ekternal dan mengarahkan

bawahan maupun warga dalam hal meyelesaikan konflik yang terjadi didesanya.

4. Koordinasi Manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status
kelurahan menjadi gampong

Melakukan koordinasi pada suatu lembaga pemerintan merupakan unsur
terpenting dalam pengelolaan manajemen organisasi. Karena tanpa adanya
koordinasi maka akan sangat sulit membangun maupun mengembangkan
organisasi yang besar. Apalagi jika kita mengaitkannya dengan pemerintahan
desa, sangat perlu bagi seorang keuchik untuk berkoordinasi dengan bawahannya,
begitu juga sebaliknya sangat perlu bawahan berkoordinasi dengan keuchik, baik
dalam mengkoordinasikan suatu program pembangunan maupun dalam hal
penyelesaian masalah-masalah. Sesuai dengan gambaran di atas, Abdul Muthalib
(44th) memberikan pendapatnya bahwa:

“...menyoal koordinasi yang terdapat pada gampong Kuta Ateuh, pada saat
koordinasi yang dilakukan adalah koordinasi antara keuchik dengan
pegawai kantorannya, begitupun dengan pegawai bahwannya yang salling
berkoordinasi dengan atasannya. Koordinasi ini berkaitan erat secara
berkesinambungan, karena di desa Kuta Ateuh hampir setiap harinya
banyak hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pegawai
pemerintahan desa maupun warga desa ini sendiri. Selain itu juga koordinasi

dilakukan dengan desa lainya dalam bentuk silaurrahmi maupun kerja sama
antar desa terkait dengan pencapaian program pembangunan gampong atau
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ada kegiatan lainnya yang saling membutuhkan kerja sama antar sesama
warga gampong’.

Dari pendapat yang disampaikan oleh responden diatas menunjukkan

bahwa manajemen kkordinasi yang terdapat di pemerintahan gampong Kuta

Atech telah membawa dampak positif dalam aspek pembanguan desa. Hal ini

karena koordinasi yan dilakukan oleh atasan/keuchik terhadap bawahan/pegawai

dan demikian juga sebaliknya merupakan bentuk bahwa pemerintahan gampong

kuta Ateuh sebelum perubahan status pada telah mengenal manajemen koordinasi.

Untuk mengetahui pendapat umum terkait dengan koordinasi manajemen di

gampong Kuta Ateuh setelah terjadi perubahan status dari kelurahan menjadi

gampong dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Koordinasi Manajemen di. Gampong Kuta Ateuh setelah
perubahan status kelurahan menjadi gampong

Pernyataan
Responden
Penelitian

setelah perubahan status

sebelum perubahan status

Tidak

Cuku

Baik

Tidak .

Cukup

Baik

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

Koordinasi
(Coordinating)

koordinasi
dengan
bawahan

11,1%

11,1%

77,8%

0%

33,3%

66,7%

koordinasi
dengan atasan

11,1%

22,2%

66,7%

;0%

44,4%

55,6%

koordinasi
dalam desa

0%

44.4%

55,6%

0%

66,7%

33,3%

koordinasi
dengan luar
desa

,0%

33,3%

66,7%

,0%

66,7%

33,3%

Sumber: Data lapangan olahan februari 2014
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Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari 9 responen yang mengisi
kuisioner penelitian diketahui 7 responden dengan persentase 77,8 persen
menyatakan koordinasi dengan bawahan sudah baik, sedangkan 6 responden
dengan persentase 66,7 persen menyatakan bahwa koordinasi anatara bawahan
dengan atasan sudah baik. Dengan demikian manajemen koordinasi yang terdapat
di gampong Kuta Ateuh sudah baik, karena itu penting untuk dipertahankan dan
terus dikembangkan agar lebih baik lagi demi terlaksananya program
pembangunan gampong sesuai pencapaian target yang telah direncanakan.

Melakukan koordinasi pada suatu lembaga pemerintan merupakan unsur
terpenting dalam pengelolaan manajemen orgamisasi. Karena tanpa adanya
koordinasi maka akan sangat sulit membangun maupun mengembangkan
organisasi yang besar. Apalagi jika kita mengaitkannya dengan pemerintahan
desa, sangat perlu bagi seorang keuchik untuk berkoordinasi dengan bawahannya,
begitu juga sebaliknya sangat perlu bawahan berkoordinasi dengan keuchik, baik
dalam mengkoordinasikan suatu program pembangunan maupun dalam hal
penyelesaian masalah-masalah

5. Pengendalian Manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status
kelurahan menjadi gampong

Aspek manajemen selanjutnya yang sangat penting dalam pelaksanaan
roda organisasi adalah pengendalian. Pengendalian merupakan aspek memantau
dalam mengendalikan suatu organsiasi agar apa yang telah direncanakan,
diorganisasikan, dan dikoodinasikan dapat terarah sesuai dengan pencapaian

target yang direncanakan. Tanpa adanya pengendalian manajemen maka
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memungkinkan semua yang telah dilaksanakan akan gagal karena tidak adanya
kontrol yang baik dari seorang pemimpin maupun anggota yang dipimpinnya.

Paparan wawancara dengan Keuchik Kuta Ateuh, ia memberikan
komentanya sebagai berikut:

“ pengendalian atau pelaksanaan kontrol dalam berbagai aspek pelaksaan
manajemen pemerinahan di gampong Kuta Ateuh, pada prinsipnya di
kendalaikan secara bersama-sama yang melibatkan Tuha Peut, Keuchik,
Pegawai desa bersama-sama warga desa. Dengan metode pengendalian yang
demikian akan memudahkan pelaksanaan program, serta memudahkah
dalam menyelesaikan masalah-masalah vang mengahambat pencapaian
program. Namun kontrol terhadap manajemen ini sebenamya juga untuk
meminimalisir beberapa hal yang tidak diinginkan, seperti kontrol terhadap
pegawai yang enggan bekerja, kontrol terhadap-kas keuangan gampong
serta kontrol terhadap pemanfatan sarana gampong agar tidak disalah
manfaatkan. Sehingga dengan adanya pengendalian akan memberikan suatu
konsekusensi yang baik dalam pelaksaan manajemen pemerintahan di
gampong Kuta Ateuh. (wawancara , Januari 2014)

Dari pendapat yang disampaikan oleh Keuchik Kuta Ateuh menunjukkan
bahwa pengendalian pada intinya .adalah untuk mengontrol beberapa aspek
pelaksanaan manajemen desa terkait dengan keadaan organisasi desa, pegawai
desa, keuangan dan sarana desa. Berkaitan dengan hal diatas Mukhtaruddin juga
menyampaikan bahwa:

“Fungsi pengendalian adalah mengontrol pemerintahan desa agar
pemerintahan desa terlaksana sesuai dengan aturan serta prosedur yang
berlaku. Kontrol ini juga untuk menekan hal-hal yang dapat mengganggu
kelancaran pelaksanaan pemerintahan desa”. (Wawancara, januari 2014).

Dari dua pendapat yang disampaikan oleh responden berkaitan dengan
pelaksanaan pengendalian manajemen di gampong Kuta Ateuh dapat penulis
simpulkan bahwa pengendalian adalah mengontrol terlaksananya suatu program

agar terkendali sesuai aturan yang telah direncanakan, agar program tersebut dapat

tercapat tepat waktu. Selain itu, pengendalian memegang peranan yang sangat
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penting seperti yang terdapat di gampong Kuta Ateuh bahwasannya kontrol

dipegang oleh Tuha Peut, Keuchik dan Pegawai gampong yang juga melibatkan

warga pada prinsipnya adalah bentuk kerja sama dalam meminimalisir

kelemahan- kelemahan yang dapat menghambat tercapainya pelaksnaan program.

Untuk mengetahui fungsi pengendalian manajemen berdasarkan hasil penelitian

responden di gampong Kuta Ateuh dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pengendalian Manajemen di Gampong Ateuh setelah perubahan status kelurahan
menjadi gampong

No | Pernyataan Setelah Perubahan Status Sebelum Perubahan Status
Responden | Tidak Cukup Baik Tidak Cuku Baik
Penelitian ™ o5 Ty | % Jml | % Jml{ % Jml | % Jml | % Jml

ST Pengendalian

5.1 | pengendalian 0| 22,2% 2177,8% 7 0122,2% 2177.8% 7
organiasi

5.2 | pengendalian 0] 55,6% 5.1.44,4% 4 0]44,4% 4] 55,6% 5
pegawai

5.3 | pengendalian 0} 66,7% 6 133,3% 3111,1% 1155,6% 5133,3% 3
keuangan

5.4 | pengendalian 0] 77,8% 71222% 2111,1% 1155,6% 5133,3% 3
sarana
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Sumber: Data lapangan olahan februari 2014

Dari hasil pengisian kuisioner sesuai dengan tabel 4.5 diatas dapat

diketahui bahwa dari 9 orang responden yang memberikan pernyataan terhadap

fungsi pengendalian manajemen di gampong Kuta Ateuh menunjukkan 7

responden dengan persentase 77,8 persen menyatakan pengendalian organisasi

sudah baik seteleh perubahan status dari kelurahan manjadi gampong maupun

sebelum terjadi perubahan status. Sedangakan secara umum pada fungsi
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pengendalian pegawai, dan sarana sudah cukup baik. Dengan demikian untuk
fungsi pengendalian pegawai, keuangan dan sarana agar dapat ditingkat ke arah
yang baik dalam pelaksanaan pemerintahan gampong di Kuta Ateuh

Pengendalian merupakan aspek memantau dalam mengendalikan suatu
6rgansiasi agar apa yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan dikoodinasikan
dapat terarah sesuai dengan pencapaian target yang direncanakan. Tanpa adanya
pengendalian manajemen maka memungkinkan semua yang telah dilaksanakan
akan gagal karena tidak adanya kontrol yang baik dari seorang pemimpin maupun
anggota yang dipimpinnya.

Pendapat yang disampaikan oleh respondeﬁ berkaitan dengan pelaksanaan
pengendalian manajemen di gampong Kuta Ateun dapat penulis simpulkan bahwa
pengendalian adalah mengontrol terlaksananya suatu program agar terkendali
sesuai aturan yang telah direncanakan, agar program tersebut dapat tercapat tepat
waktu. Selain itu, pengendalian memegang peranan yang sangat penting seperti
yang terdapat di gampong Kuta Ateuh bahwasannya kontrol dipegang oleh Tuha
Peut, Keuchik dan  Pegawai gampong yang juga melibatkan warga pada
prinsipnya adalah bentuk kerja sama dalam meminimalisir kelemahan- kelemahan

yang dapat menghambat tercapainya pelaksnaan program.

4.2.2. Efektifitas manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan
status

1. Efektifitas perencananan manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah
perubahan status
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Dalam setiap pelaksanaan pembangunan di daerah manapun, selain
dibutuhkan perencanaan yang baik sesuai dengan prosedur dan target pencapaian,
maka dalam pelaksanaan dibutuhkan suatu analisis terutama dalam hal ketepatan
waktu sesuai dengan target perencanaan. Ketepatan waktu adalah salah satu
contoh efektifitas perencanaan pada manajemen yang hingga saat ini menjadi
tolok ukur keberhasilan suatu program pelaksanaan bagi pemerintah maupun
sebuah organisiasi. Berkaitan dengan efekifitas perencanaan manajemen, Keuchik
Kuta Ateuh memberikan pedapatnya bahwa:

(13

. kalau dibilang efektif dari pada perencanaan program maupun
kegiatan-kegiatan yang sudah pernah kami.lakukan di desa Kuta Ateuh,
bisa dibilang sudah efektif. Artinya sesuai dengan batas waktu program
tau kegiatan yang dikerjakan, kami dapat merealisasikannya dengan baik”.
(Wawancara, Januari 2014)

Pendapat diatas juga senada dengan komentar yang disampaikan oleh Ali bahwa:

“untuk efektifitas terealiasainya program pembanguan di gampong Kuta
Ateuh, ada beberapa hal yang mendorong efekifitas tersebut, yaitu salah
satunya Kkerja ‘sama antara masyarakat dengan perangkat pegawai
gampong. Kerjasama ini dilakukan dalam bentuk musyawarah untuk
merumuskan © perencanaan sampai pada tahap pengawasan proses
berjalanya program” (Wawancara, Januari 2014)

Berdasarkan paparan hasil wawancara peneliti dengan responden diatas, dapat
dismpulkan bahwa manajemen perencanaan yang terdapat di gampong Kuta
Ateuh sudah efektif. Sesuai dengan wawancara, efektiditas perencaan ini pada
prinsip didukung oleh beberapa faktor yang mendorong terealisasinya program
tepat pada waktunya, yaitu adanya keterlibatan warga dalam merumuskan
perencaaan hingga pada proses pengawasan suatu proyek di gampong Kuta

Ateub. Untuk mengetahui pendapat responden secara umum dalam penelitian ini
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terkait dengan efektifitas perencanaan manajemen di Gampon Kuta Ateuh dapat

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6

Efektifitas perencananan di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status

No

Pernyataan
Responden
Penelitian

setelah perubahan status

sebelum perubahan status

- Tidak

Cukup

Baik

Tidak

Cukup

Baik

%

Jml

% Jml

% Jml

% Jml

%

Jml

%

Jml

Perencanaan

(Panning)

1.1

Kcberhasilan
Penyesuaian
Agenda

terealiasi
tepat waktu

,0%

66,7%

33,3%

11,1% 1

44.4%

44.4%

sesuai target
perencanaan

11,1%

22,2%

66,7%

11,1% 1

33,3%

55,6%

kerja sama
perangkat
desa dengan
masyarakat

0%

66,7%

333%

,0% 0

77,8%

22,2%

1.2

Keberhasilan
pelaksanaan
agenda
perencanaan

kerjasama
merumuskan
perencanaan

0%

66,7%

33,3%

1L1% 1

44,4%

44,4%

pengawasan
proses
_perencanaan

,0%

66,7%

33,3%

0% 0

66,7%

33,3%

keberhasilan
pelaksanaan
keuangan

,0%

66,7%

33,3% 1

11,1%

55,6%

33,3%

keterlibatan
publik dalam

penyusunan
rencana

0%

33,3%

66,7% 1

11,1%

222%

66,7%

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/@101 .pdf

Tabel 4.6 menunjukkan pendapat 9 orang responden yang mengisi
pertanyaan kusioner penelitian ini bahwa secara umum terdapat 6 responden
dengan persentase 66,7 persen meyatakan bahwa efektifitas perencanaan di
gampong Kuta Ateuh sudah cukup baik. Sedangakan hal yang paling menonjol
dari hasil pernyataan responden adalah keterlibatan publik dalam proses
penysusunan rencana suatu projek di gampong sudah baik yaitu dengan
persentase jawaban responden sebesar 66,3 persen.

Dalam setiap pelaksanaan pembangunan di daérah manapun, selain
dibutuhkan perencanaan yang baik sesuai dengan prosedur.dan target pencapaian,
maka dalam pelaksanaan dibutuhkan suatu analisis terutama dalam hal ketepatan
waktu sesuai dengan target perencanaan. Ketepatan waktu adalah salah satu
contoh efektifitas perencanaan pada manajemen yang hingga saat ini menjadi
tolok ukur keberhasilan suatu program pelaksanaan bagi pemerintah maupun
sebuah organisiasi. Sesuai dengan hasil wawancara, efektivitas perencanaan ini
pada prinsip didukung oleh beberapa faktor yang mendorong terealisasinya
program tepat pada waktunya, yaitu adanya keterlibatan warga dalam
merumuskan perencaaan hingga pada proses pengawasan suatu proyek di
gampong Kuta Ateuh.

Untuk mengukur keberhasilan pengorganisasian suatu organiasi publik
dalam intenal organisasi yang dipimpinnyanya selaras dengan efektifitas
pelaksanaan manajemennya, ada beberapa aspek yang diperhatikan yaitu (1)
keberhasilan administrasi (2) keberhasilan menata pegawai (3) keberhasilan

hubungan internal dan keberhasilan ekternal.
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Dari pendapat yang disampaikan oleh responden dalam penelitian ini
dapat diambil kesimpulan bahawa dalam efektifitas perencanaan suatu organisai
terutama pada strukur pemerintahan gampong di Kuta Ateuh sesui dengan
pendapat yang telah dikemukan responden diketahui bahwa pengorganiasian
manajemen di gampong Kuta Ateuh sudah efektif, hal ini karena untuk
mendorong keberhasilan organisasi gampong perlu didukung oleh sumber daya

manusia yang menegrti dibidangnya

2. Efektifitas pengeorganisasian manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah
perubahan status

Untuk mengukur keberhasilan pengorganisasian suatu organiasi publik
dalam intenal organisasi yang dipimpinnyanya selaras dengan efektifitas
pelaksanaan manajemennya, ada beberapa aspek yang diperhatikan yaitu (1)
keberhasilan administrasi (2) keberhasilan menata pegawai (3) keberhasilan
hubungan internal dan keberhasilan ekternal.
Berikut paparan pendapat yang disampaikan oleh responden terkait dengan

efektifitas pengorganisasian manajemen yang terdapat di Gampong Kuta Ateuh.
“...menurut saya (Mukhtaruddin) pengorganisasian manajemen di gampong
Kuta Ateuh sudah dapat dikatakan efektif. Ini dikarenakan aparat gampong
yang bekerja sesuai dengan perencanaan organsisasi yang kebanyakan
mereka sudah paham apa itu pengelolaan administrasi” (wawancara, Januari
2014)

Senada dengan paparan yang disampaikan responden, Muhtaruddin
pendapat selanjutnya juga di komentari Bukhari yang bahwa:

“.pengelolaan organiasai dapat dikatakan efektif apabila ada capaian

keberhasilan yang menjadi ukurannya. Keberhasilan ini jelas ada
indikatornya, misal aparatur yang bekerja kemampuan dibidangnya. Artinya
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efektifitas terhadap keberhasilan organisasi tergantung pada sumber daya
organiasinya”. (wawancara, Januari 2014).

Dari pendapat yang disampaikan oleh responden dalam penelitian ini

dapat diambil kesimpulan bahawa dalam efektifitas perencanaan suatu organisai

terutama pada strukur pemerintahan gampong di Kuta Ateuh sesui dengan

pendapat yang telah dikemukan responden diketahui bahwa pengorganiasian

manajemen di gampong Kuta Atcuh sudah efektif, hal ini karena untuk

mendorong keberhasilan organisasi gampong perlu didukung oleh sumber daya

manusia yang menegrti dibidangnya. Untuk mengetahui. pendapat umum

responden terhadap Efektifitas pengeorganisasian manajemen di Gampong Kuta

Ateuh setelah perubahan status dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Efektifitas pengeorganisasian manajemen di Gampong Kuta Ateuh
setelah perubahan status
No Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status
Responden tidak Cukup baik tidak Cukup Baik
Penelitian % | Jml | % Jml | % Jml [ % Jml | % Jml | % Jml
2 Pengorganisasi
(Organizing)
2.1 | keberhasilan 11,1% 1{333%| 31556% 511L1% 1{11,1% 11778%( 7
administrasi
2.2 | keberhasilan 222% | 21222% 4 2|55,6% 5111L,1% 1111,1% 1177,8% | 7
menata
pegawai
2.3 | keberhasilan 222% | 21444% | 41333%} 3[11,1% 11333% | 31556%) S
hubungan
internal
2.4 | keberhasilan 222% | 21222% | 2]556% 5111L,1% 1111,1% 1177.8% | 7
hubungan
eksternal

Sumber: Data lapangan olahan februari 2014
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Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa secara umum 5 responden
dengan persntase sebesar 55,6 persen memberikan pernyataannya tentang
keberhasilan adminisitasi dan keberhasilan menata pegawai sudah baik.
Sedangakan untuk hubungan internal dan ekternal organisasi masingdengan
persentase 33,3 persen dan 55,6 persen . hasil ini menunjukkan secara umum
dapat diambil kesimpulan bahwa pengorganisasian ditingkatan aparatur desa
gampong Kuta Ateuh sudah baik, dan disaran perlu untuk ditingkatkan lagi agar
dalam pelaksanaan organisasi ke depan dapat terkelola sesuai dengan target yang

diinginkan.

3. Efektifitas pengarahan manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan
status

Berbicara manajemen pengarahan ditingkatan pemerintaan desa erat
kaitannya dengan-pemimpin desa yang mampu memotivasi kinerja bawahannya
dalam mengarahkan target perencanaan pelaksanaan program desa, bidang
pelayaan administrasi® kepada masyarakat, mengarahkan bawahannya dalam
menjalin hubungan intenal eksternal serta pengarahan dalam penyelesai konflik
dalam desa maupun konflik antar desa. Hal ini sesuai dangan pendapat Kuchik
kuta Ateuh yang memberikan komentarnya bahwa:

“.Dalam pengerjaan program gampong, terdapat bawahan yang kurang
bersemangat menyelesaikan pekerjaan dikarenakan ada kendala-kendala
yang terjadi dilapangan, adalah juga tugas saya sebagai Kuchik untuk
memberikan motivasi kepada bawahan maupun masyarakat untuk
mengevaluasi kendala-kendala yang terjadi. Dengan memberikan motivasi
penyelesaian kendala-kendala yang mengambat pembangunan program desa
kepada bawahan, maka dengan sendirinya bawahan ataupun pekerja tersebut

akan termotivasi untuk menyelesaika program pembangunan desa sesuai
dengan target”. (Wawancara, Januari 2014)
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Dari komentar yang disampaikan oleh Keuchik gampong Kuta Ateuh
menunjukkan bahwa peran keuchik di gampong sebagai pemimpin desa memiliki
tugas dan kewajiban untuk mengarahakan apartur desanya dalam mendorong
program pembangunan desa, serta hal yang paling penting untuk diperhatikan
adalah ketika bawahan mengalami kendala-kendala lapangan yang dapat
menghambat tercapainya program pembangunan desa di gampong kuta Ateuh.

Sesuai dengan permasalah tersebut responden, Mukhtaruddin memberikan
juga pendapatnya bahwa:

“.Apabila di gampong kuta Ateuh terdapat warga yang saling berselisih,
adalah sudah tugasnya Tuha Peut yang berkoordinasi dengan Kuchik dan
bawahaannya untuk menyelesaikan warga yang berselisih”. (Wawancara,
Januari 2014)

Dari pendapat yang disampaikan oleh responden dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa desa pegawai memiliki peran yang sangat penting
dalam mempengaruhi kinerja terhadap program pembangunan di gampong Kuta
Ateuh. Peranan ini_adalah memotivasi untuk bekerja sama dalam program-
program pembangunan gampong, mengarahkan pelayanan adminisrasi yang baik
kepada warga desa, mengarahkan hubungan internal ekternal dan mengarahkan
bawahan maupun warga dalam hal meyelesaikan konflik yang terjadi didesanya.
Untuk mengetahui pendapat umum responden terhadap efektifitas manajemen
pengarahan yang terdapat di Gampong Kuta Ateuh dapat dilihat pada tabel 4.8

Berikut:

Tabel 4.8
Efektifitas pengarahan manajemen di Gampong Kuta Ateuh
setelah perubahan status
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No

Pernyataan
Responden
Penelitian

setelah perubahan status

sebelum perubahan status

tidak

Cuku;

baik

tidak

Cukup

Baik

% Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jmi

Pengarahan

(Leading)

3.1

keberhasilan
mengarahkan
aparatur

11,1% 1

55,6%

33,3%

11,1%

33,3%

55,6%

3.2

keberhasilan
mengarahkan

program

44.4%

55,6%

22,2%

77,8%

33

keberhasilan
mengarahkan
administrasi

11,1% 1

22,2%

66,7%

11,1%

22,2%

66,7%

3.4

keberhasilan
mengarahkan
penyelesian
konflik

11,1% 1

33,3%

55,6%

11,1%

33,3%

55,6%

Sumber: Data lapangan olahan februari 2014

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa efektifitas pengarahan yang terdapat

di gampong kuta Ateuh telah berdasarkan pernyataan responden menunjukkan 6

respoden dengan persentase 66,7 persen menyaakan keberhasilan mengarahkan

administrasi sudah baik. Sedangkan untuk keberhasilan menyelesaikan konfilik

dengan persentase 55,6 persen sudah berada dalam kategri baik. Secara umum

dapat disimpulkan bahwa efektiitas pengendalian organsiasi di gampong Kuta

Ateuh sudah baik

Berbicara manajemen pengarahan ditingkatan pemerintaan desa erat

kaitannya dengan pemimpin desa yang mampu memotivasi kinerja bawahannya

dalam mengarahkan target perencanaan pelaksanaan program desa, bidang

pelayaan administrasi kepada masyarakat, mengarahkan bawahannya dalam
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menjalin hubungan intenal eksternal serta pengarahan dalam penyelesai konflik
dalam desa maupun konflik antar desa.

Peran keuchik di gampong sebagai pemimpin desa memiliki tugas dan
kewajiban untuk mengarahakan apartur desanya dalam mendorong program
pembangunan desa, serta hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah ketika
bawahan mengalami kendala-kendala lapangan yang dapat menghambat
tercapainya program pembangunan desa di gampong kuta Ateuh. Pegawai
memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi kinerja terhadap
program pembangunan di gampong Kuta Ateuh. Peranan ini adalah memotivasi
untuk bekerja sama dalam program-program . pembangunan gampong,
mengarahkan pelayanan adminisrasi yang baik kepada warga desa, mengarahkan
hubungan internal ekternal dan mengarahkan bawahan maupun warga dalam hal

meyelesaikan konflik yang terjadi'didesanya.

4. Efektifitas Koordinasi Manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan
status kelurahan menjadi gampong

Melakukan koordinasi pada suatu lembaga pemerintan merupakan unsur
terpenting dalam pengelolaan manajemen organisasi. Karena tanpa adanya
koordinasi maka akan sangat sulit membangun maupun mengembangkan
organisasi yang besar. Sesuai dengan gambaran di atas, Abdul Muthalib (44th)
memberikan pendapatnya bahwa:

“_..koordinasi ini berkaitan erat secara berkesinambungan, karena di desa
Kuta Ateuh hampir setiap harinya banyak hal-hal atau kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh pegawai pemerintahan desa maupun warga desa ini

sendiri. Selain itu juga koordinasi dilakukan dengan desa lainya dalam
bentuk silaurrahmi maupun kerja sama antar desa terkait dengan pencapaian
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program pembangunan gampong atau ada kegiatan lainnya yang saling
membutuhkan kerja sama antar sesama warga gampong”.

Dari pendapat yang disampaikan oleh responden diatas menunjukkan

bahwa manajemen kkordinasi yang terdapat di pemerintahan gampong Kuta

Ateuh telah membawa dampak positif dalam aspek pembanguan desa. Hal ini

karena koordinasi yan dilakukan oleh atasan/keuchik terhadap bawahan/pegawai

dan demikian juga sebaliknya merupakan bentuk bahwa pemerintahan gampong

kuta Ateuh sebelum perubahan status pada telah mengenal manajemen koordinasi.

Tabel 4.9
Efektifitas koordinasi manajemen di Ganipong Kuta Ateuh
setelah perubahan status
No Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status
Responden tidak Cukup | baik tidak Cukup Baik
Penelitian % |Jml|% Jml | % Jml | % Iml | % Jmi | % Jml
4 Koordinasi
(Coordinating)
4.1 | keberhasilan 11,1% 1133,3% 3155,6% 5111,1% 1]333%| 3]556% 5
koordinasi
dengan
bawahan
4.2 | keberhasilan 333% {3 }33,3% 31333%( 3(222% | 2|444% | 4{333%]| 3
koordinasi
dengan atasan
4.3 | keberhasilan ,0% 0] 66,7% 6 | 33,3% 3 01 77,8% 71222% | 2
koordinasi
dalam desa
4.4 | keberhasilan 0% | 0] 66,7% 61 33,3% 3 0] 55,6% 51444% | 4
koordinasi
dengan luar
desa

Sumber: Data lapangan olahan februari 2014

Koordinasi pada suatu lembaga pemerintahan merupakan unsur terpenting

dalam pengelolaan manajemen organisasi. Karena tanpa adanya koordinasi maka
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akan sangat sulit membangun maupun mengembangkan organisasi yang besar.
Koordinasi ini berkaitan erat secara berkesinambungan, karena di desa Kuta
Ateuh hampir setiap harinya banyak hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh pegawai pemerintahan desa maupun warga desa ini sendiri.
Selain itu juga koordinasi dilakukan dengan desa lainya dalam bentuk silaurrahmi
maupun kerja sama antar desa terkait dengan pencapaian program pembangunan
gampong atau ada kegiatan lainnya yang saling membutuhkan kerja sama antar
sesama warga gampong.

5. Efektifitas Pengendalian Manajemen di Gampong. Kuta Ateuh  setelah
perubahan status

Pengendalian merupakan aspek memiantan daiam mengendalikan suatu
organsiasi agar apa yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan dikoodinasikan
dapat terarah sesuai dengan pencapaian target yang direncanakan. Paparan
wawancara dengan Keuchik Kuta Ateuh, ia memberikan komentan ya sebagai
berikut:

“ pengendalian atau pelaksanaan kontrol dalam berbagai aspek pelaksaan

manajemen. pemerinahan di gampong Kuta Ateuh, pada prinsipnya di

kendalaikan secara bersama-sama yang melibatkan Tuha Peut, Keuchik,

Pegawai desa bersama-sama warga desa. Dengan metode pengendalian

yang demikian akan memudahkan pelaksanaan program, serta

memudahkah dalam menyelesaikan masalah-masalah yang mengahambat

pencapaian program.. (wawancara , Januari 2014)

Dari pendapat yang disampaikan oleh Keuchik Kuta Ateuh menunjukkan
bahwa pengendalian pada intinya adalah untuk mengontrol beberapa aspek
pelaksanaan manajemen desa terkait dengan keadaan organisasi desa, pegawai

desa, keuangan dan sarana desa. Berkaitan dengan hal diatas Mukhtaruddin juga

menyampaikan bahwa:
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“Fungsi pengendalian adalah mengontrol pemerintahan desa agar
pemerintahan desa terlaksana sesuai dengan aturan serta prosedur yang
berlaku. Kontrol ini juga untuk menekan hal-hal yang dapat mengganggu
kelancaran pelaksanaan pemerintahan desa”. (Wawancara, januari 2014).
Dari dua pendapat yang disampaikan oleh responden berkaitan dengan
pelaksanaan pengendalian manajemen di gampong Kuta Ateuh dapat penulis
simpulkan bahwa pengendalian memegang peranan yang sangat penting seperti
yang terdapat di gampong Kuta Ateuh bahwasannya kontrol dipegang oleh Tuha
Peut, Keuchik dan Pegawai gampong yang juga melibatkan warga pada
prinsipnya adalah bentuk kerja sama dalam meminimalisir kelemahan-kelemahan
yang dapat menghambat tercapainya pelaksnaan program. Untuk mengetahui

fungsi pengendalian manajemen berdasarkan hasil penelitian responden di

gampong Kuta Ateuh dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Efektifitas pengendalian manajemen di Gampong Kuta Ateuh
setelah perubahan status
No | Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status
Responden tidak Cukup baik tidak cukup Baik
Penelitian ™/ ™ 7551 9% Iml % [Jml|% _ [Jml|% Jml [% | Jml
5 Pengendalian
(Controling)
5.1 | keberhasilan | 11,1% 1| 77,8% 71{11,1% 11 1L1% 11 66,7% | 6}222% | 2
pengendalian
organisasi
5.2 | keberhasilan 0] 66,7% 61{333%| 3}11,1% 11 55,6% 51333%| 3
pengendalian
pegawai
5.3 | keberhasilan 0 | 100,0% 9 0 0% 0]100,0%| 9 0% 0
pengendalian
keuangan
5.4 | keberhasilan 01100,0% | 9 0111,1% 1} 778% | 7!011,1% 1
pengendalian
sarana
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Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa secara umum responden
memberikan pendapatnya terkait dengan egfektifitas penegealaian manajemen di
gampong kuta Ateuh bahwa manajemennya sudah cukup dengan persentase rata-
rata 100,0 persen. Karena itu perlu ditingkatkan kemabali efektifitas pengendalian
ini agar berada pada kategori baik dengan tujuan berhasil dalam berbagai aspek
pengendalian dan berhasil dalam pelaksanaan program — program di gampong
Kuta Ateuh.

Pengendalian merupakan aspek memantau dalam ‘mengendalikan suatu
organsiasi agar apa yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan dikoodinasikan
dapat terarah sesuai dengan pencapaian target yang direncanakan. Tanpa adanya
pengendalian manajemen maka memungkinkan semua yang telah dilaksanakan
akan gagal karena tidak adanya kontrol yang baik dari seorang pemimpin maupun
anggota
4.2.3. Faktor-faktor yang mendorong dan meﬂghambat Fungsi manajemen

di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status
1. Pernyataan Responden Penelitian Terhadap Faktor Sumber Daya Manusia

Suatu organisasi pemerintah akan dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam
menjalankan kepemerintahannya tersebut, begitu juga dengan kepemerintahan di
Gampong Kuta Ateuh, dimana pemerintah dalam hal ini pimpinan Gampong
sebagai kepala pemerintahan bertanggungjawab atas masalah manajemen di
pemerintahannya. Berkaitan dengan hal ini, faktor-faktor yang mendorong fungsi
manajemen di Gampong Kuta Ateuh yaitu faktor sumber daya manusia. Hasil

wawancara dengan pak Keuchiek gampong kuta Ateuh, yang mengatakan bahwa:
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“...sesungguhnya sumber daya manusia adalah masalah krusial di negeri
ini, ditempat kami masalah sumber daya manusia menjadi hal yang harus
kita perbaiki secara terus menerus, baik sumber daya manusia secara umum,
maupun sumber daya manusia yang ada di pemerintahan gampong kuta
Ateuh. Sebab, SDM merupakan faktor penentu baik buruknya suatu
pemerintahan di gampong, apalagi sebagai gampong yang berada di Kota
Sabang dengan kategori wilayah yang sering keluar masuk warga asing dan
juga wilayah strategis internasional” (wawancara, februari 2014)

Perlu diakui bahwa SDM merupakan faktor terpenting dalam perjalanan
suatu organisasi pemerintah. Apalagi pemerintahan dengan wilayah yang terletak
di daerah terpenting seperti sabang atau kota lainnya, sehingga dengan SDM yang
rendah, maka tidak akan mampu mengurus pemerintahan. secara baik, sesuai
dengan prinsip pemerintahan yang baik yang disarankankan internasional, atau
kita kenal dengan istilah good governance. Responden lainnya, Abdul Mutallib
mengatakan bahwa:

“_..hari ini kita tidak dapat mengatakan bahwa kita orang yang sukses dan
mampu menjalankan pemerintahan dengan baik, padahal sumber daya
manusia kita rendah, baik dalam menjalankan administrasi maupun dalam
memperhatikan potensi yang ada di pemerintahan, maka menurut saya SDM
adalah faktor yang paling mempengaruhi dalam lingkungan suatu
masyarakat” (wawancara, februari 2014)

Menyangkut.dengan faktor Sumber Daya Manusia (SDM), dapat kita lihat
dalam tabel berikut ini, dimana pada umumnya responden menganggap bahwa
faktor sumber daya manusia yang ada di gampong kuta Ateuh tergolong cukup,
baik saat masih menjadi kelurahan maupun setelah perubahan status menjadi
gampong, hanya saja persentasenya yang berbeda. Perbedaan hanya sedikit, yaitu
saat masih menjadi kelurahan angka persentase Sumber Daya Manusia dalam
pemerintahan lebih banyak dibandingkan dengan setelah perubahan status,
menjadi gampong, namun tetapi berada pada kategori cukup, dalam arti tidak

jelek dan tidak juga baik sekali. Oleh karena itu, faktor sumber daya manusia di
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gampong Kuta Ateuh masih menjadi hal yang harus diperbaiki terutama sekali

setelah perubahan status kelurahan menjadi Gampong Kuta Ateuh saaat ini.

Tabel 4.11
Pernyataan Responden Penelitian Terhadap Faktor Sumber Daya Manusia

No | Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status
Responden tidak cukup baik tidak cukup baik
Penelitian ™o, T3 o Iml | % Jml | % Iml | % Jml % [ Jml

1 Manusia
(Man)

1.1 Kualitas
personalia

a | Jenjang 0| 66,7% 6 | 33,3% 3111,1% 1'}55,6% 51333 3
pendidikan %
aparatur desa

,0%

b | keterampilan 01 66,7% 6|33,3% 3111,1% 1| 44,4% 41 444 4

aparatur desa %
,0%

1.2 | Kualitas
Pimpinan

a | capaian kerja 01 66,7% 6 133.3% 3111,1% 1| 55,6% 5§ 333 3

%
,0%
b | Kekompakan 0| 66,7% 6| 33,3% 311L1% 1]55,6% 51333 3
%
0%

1.3 | kualitas 11,1% 1 55,6 33,3% 22,2% 55,6% 22,2
tenaga % %
pendukung

Sumber: Data lapanga olahan febaruari 2014

Suatu organisasi pemerintah akan dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam

menjalankan kepemerintahannya tersebut, begitu juga dengan kepemerintahan di

Gampong Kuta Ateuh, dimana pemerintah dalam hal ini pimpinan Gampong

sebagai kepala pemerintahan bertanggungjawab atas masalah manajemen di

pemerintahannya. Perlu diakui bahwa SDM merupakan faktor terpenting dalam

perjalanan suatu organisasi pemerintah. Apalagi pemerintahan dengan wilayah

yang terletak di daerah terpenting seperti sabang atau kota lainnya, sehingga
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dengan SDM yang rendah, maka tidak akan mampu mengurus pemerintahan
secara baik, sesuai dengan prinsip pemerintahan yang baik yang disarankankan
internasional, atau kita kenal dengan istilah good governance.

Menyangkut dengan faktor Sumber Daya Manusia (SDM), dapat kita lihat
dalam tabel, dimana pada umumnya responden menganggap bahwa faktor sumber
daya manusia yang ada di gampong kuta Ateuh tergolong cuku, baik saat masih
menjadi kelurahan maupun setelah perubahan status menjadi gampong, hanya saja
persentasenya yang berbeda. Perbedaan hanya sedikit, yaitu saat -masih menjadi
kelurahan angka persentase Sumber Daya Manusia dalam pemerintahan lebih
banyak dibandingkan dengan setelah perubahan status, menjadi gampong, namun
tetapi berada pada kategori cukup, dalam arti. tidak jelek dan tidak juga baik
sekali. Oleh karena itu, faktor sumber daya manusia di gampong Kuta Ateuh
masih menjadi hal yang harus diperbaiki terutama sekali setelah perubahan status
kelurahan menjadi Gampong Kuta Ateuh saaat ini.

2. Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Keuangan

Faktor lainnya adalah faktor keuangan, menurut responden yang telah
penulis wawancara, bahwa selain faktor sumber daya manusia, faktor keuangan
juga merupakan faktor terpenting dalam pengelolaan gampong, terutama
gampong kuta Ateuh, dalam hal ini responden bapak Bukari mengatakan bahwa:

“_..tanpa uang Kita tidak bisa membangun, uang menjadi hal yang sangat urgen
dalam suatu organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta.
Uang yang dimaksudkan yaitu dana operasional untuk pembangunan suatu
wilayah” (wawancara, februari 2014)
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Dalam teori manajemen, uang merupakan daya dorong dan kekuatan yang
sangat penting yang harus secara optimal terdapat dalam suatu pemerintahan. Jadi,
SDM dan SDE merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam
hal ini, responden mukhtaruddin bahwa:

“ ..sumber daya energy (SDE) dalam hal ini wang, merupakan kekuatan dalam

pembangunan suatu kawasan, tidak mungkin kita dapat melakukannya tanpa uang,

apalagi untuk membangun infrastruktur, sudah tentu kita akan membutuhkan

banyak dana untuk itu” (wawancara, februari 2014)

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, dapat dilihat dari tabel 4.12
berikut ini. menurut responden yang diwawancarai bahwa mereka mengatakan tentang
uang yang terdapat dalam pelaksanaan pemerintahan, Masyarakat-menilai uang atau dana
yang terdapat dalam pemerintahan termasuk ke dalam kategori cuku untuk membangun

Gampong Kuta Ateuh. Hal ini sebagai mana yang terlihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.12
Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Keuangan

No

Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status

Responden tidak cukup baik tidak cukup

Baik

Penelitian % Iml | % Jml | % Jml | % Iml | % Jml

% Jml

Keuangan

{(Money

ketepatan 11,1% 11{88,9% 8 ;0% 0111,1% 1188,9% 8
menggunakan
uang desa

0% | 0

penguatan
keuangan
desa

Kecukupan 11,1% 11717,8% 7111,1% 1122,2% 2177,8% 7.
anggaran
desa

0% 0

Pendapatan 22.2% 2177,8% 7 0% 0] 66,7% 61333%1| 3
desa

0% | 0

Sumber: data lapangan, olahan febaruari 2014
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Tabel di atas menujukkan bahwa sebanyak 8 orang responden atau 88,9%
mengatakan bahwa menurut mereka sumber dana yang terdapat dalam gampong
kuta Ateuh sangat cukup untuk melaksanakan pemerintahan secara efektif. Dan
menurut mereka juga bahwa uang adalah faktor terpenting lainnya menyangkut
dengan pelaksanaan pemerintahan selain faktor Sumber Daya Manusia.

Faktor keuangan, menurut responden yang telah penulis wawancarai, bahwa
selain faktor sumber daya manusia, faktor keuangan juga merupakan faktor terpenting
dalam pengelolaan gampong, terutama gampong kuta Ateuh, uang merupakan daya
dorong dan kekuatan yang sangat penting yang harus secara optimal terdapat dalam suatu
pemerintahan. Tanpa uang tidak dapat kita lakukan pembangunan. Negara dengan
anggaran yang cukup akan dapat melakukan perencanaan pembangunan yang baik, dan
sebaliknya bahwa Negara dengan ketersediaan dana yang minim akan mengakibatkan
keterbelakangan dalam sektor pembangunan.

3. Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Material

Faktor yang ketiga yaitu faktor material, atau kita sebut dengan faktor
Sumber Daya Alam, sarana dan prasarana. Antara faktor sumber daya alam,
sumber daya energy (money) dan sumber daya alam memang tiga faktor yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam hal ini, menurut Ali bahwa:

“ _.sumber daya alam yang tersedia di wilayah kita tergolong baik, akan
tetapi sebagai wilayah yang berdekatan dengan laut, sumber daya laut yang
kita punya menjadi sumber daya yang sangat penting untuk kita jaga
bersama.” (wawancara, februari 2014)

Selain sumber daya alam, bicara faktor material kita harus melihat

ketersediaan saranan dan prasarana yang ada di gampong kuta Ateuh. Dalam hal

ini hasil wawancara bapak Bukhari mengatakan bahwa:
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“...saranan dan prasarana yang tersedia dalam pemerintahan dan gampong
kita tergolong cukup, namun kita butuh saranan dan prasarana yang labih
baik lagi, hal ini untuk mewujdukan efektifitas dan efesiensi kinerja
pemerintahan, misalnya kita punya computer, tetapi computer yang kita
miliki tersebut masih tergolong computer lama dan diperlukan computer
baru, agar mudah menjalankan aktifitas perkantoran menyangkut dengan
administrasi” (wawancara, feberuari 2014)

Pembicaraan material, harus tertuju kepada ketersediaan saranan dan

prasaranan kantor, selain itu juga sumber daya alam yang ada, hal ini sebagai

instrument pendukung dalam kelancaran pemerintahan dalam suatu wilayah.

Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, maka akan menjadi-kendala besar

bagi pemerintah untuk mengimplimentasikan rencana program yang telah jauh-

jauh hari diprogramkan serta diprioritaskan. Menyangkut dengan material yang

terdapat di gampong Kuta Ateuh sebagaimana yang terlihat dalam tabel 4.13

berikut ini, dimana terdapat perbedaan antara sarana dan prasarana yang ada di

gampong sebelum dan sesudah pemekaran.

Tabel 4.13
Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Material
No | Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status
Respo'nden tidak cuku baik tidak cukup baik
Penelitian | “o4" ['Jm] | % Iml | % Jml | % Jml | % Iml [% [Iml
3 Material
(Materials
3.1 | keberadaan | ,0% 0| 88,9% 8(11,1% 1] 22,2% 2| 77,8% 71,0% 0
sarana
3.2 | keberadaan | ,0% 0] 100,0% 9 ,0% 0 100,0% 9 ,0% 01].0% 0
sumber
daya alam

Sumber: data lapangan olahan februari 2014

Tabel di atas menujukkan bahwa pada umumnya responden mengatakan

material pemerintahan di gampong kuta Ateuh cukup untuk menjalankan roda
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organisasi, hanya saja antara setelah dan sebelum perubahan status terdapat
perbedaan, dimana sebelum perubahan status material lebih bagus dibandingkan
dengan setelah peruabahan status, namun untuk kategori sumber daya alam tetap
sama, tidak ada perbedaan setelah dan sebelum pemekaran.

Pembicaraan material, harus tertuju kepada ketersediaan sarana dan
prasarana kantor, selain itu juga sumber daya alam yang ada, hal ini sebagai
instrument pendukung dalam kelancaran pemerintahan dalam suatu wilayah.
Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, maka akan menjadi kendala besar
bagi pemerintah untuk mengimplimentasikan rencana program yang telah jauh-
jauh hari diprogramkan serta diprioritaskan.” Pada umumnya -responden
mengatakan material pemerintahan di gampong kuta Ateuh cuku untuk
menjalankan roda organisasi, hanya saja antara setelah dan sebelum perubahan
status terdapat perbedaan, dimana sebelum perubahan status material lebih bagus
dibandingkan dengan setelah peruabahan status, namun untuk kategori sumber
daya alam tetap sama, tidak ada perbedaan setelah dan sebelum pemekaran.

4. Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Mesin

Menyangkut dengan peristilahan mesin, dalam operasional varibel yang
tergolong ke dalam mesin yaitu jumlah ketersediaan inventaris desa, kelengkapan
saranan dan prasarana desa serta bangunan yang terdapat di dalam desa. Dalam
hal ini menurut responden Mukhtaruddin bahwa:

“...invenaris desa kita tergolong cukup dan malah lebih baik saat ini dari

sebelum pemekaran, ketersediaan lahan di desa kita juga cukup bagus dan
potensial untuk dijadikan lahan produktif” (wawancara februari 2014)
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Lahan produktif sesuai dengan hasil observasi penulis seperti perkebunan

dan perikanan cukup bagus yang terdapat di gampong kuta Ateuh. Selain itu,

faktor inventaris desa yang memadai serta bangunan sebagai sarana pendorong

tumbuh dan berkembangnya gampong kuta Ateuh. Hal ini juga sama seperti apa

yang disampaikan oleh pak Keuchiek, yaitu:

“... di Gampong Kuta Ateuh terdapat lahan yang sangat luas dan sangat
produktif dan berfungsi sebagai penopang ekonomi pedesaan. Saya sebagai
pimpinan pemerintah di Gampong ini akan terus menjadikan invetaris desa
menjadi lebih baik dan juga ketersediaan lahan produktif tadi” (wawancara
februari 2014)

Mesin yang dimaksudkan yaitu ketersediaan lahan‘dan ketersediaan bangunan

sebagai sarana pendorong, antara sebelum perubahan status dengan setelah

perubahan status, responden memberikan pendapat bahwa bicara inventaris gampong

jauh lebih bagus sekarang dibandingkan sebelum perubahan status, khususnya pada item

inventaris gampong. Hal ini sebegaimana yang terlihat dalam tabel 4.14. berikut ini:

Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Mesin

Tabel 4.14 -

No

Pernyataan
Responden
Penelitian

setelah perubahan status

sebelum perubahan status

tidak

cukup

Baik

tidak

cukup

baik

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

Mesin

{(Mechine)

4.1

jumlah
ketersediaan
iventaris
desa

,0%

77,8%

22,2%

11,1%

88,9%

,0%

kelengkapan
prasaran

Lahan desa

0%

100,0%

,0%

11,1%

88,9%

,0%

Bangunan
desa

0%

0

88,9%

8

11,1%

88,9%

11,1%

0%

Sumber:
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden memberikan penyataan
bahwa faktor ketersediaan lahan dan inventaris desa serta bangunan yang terdapat
di Gampong kuta Ateuh cukup memadai dan menjadi penopang bagi
pembangunan gampong. Masyarakat menilai kalau lahan tersebut memang cukup
bagus, baik lahan pertanian, perkembunan maupun lahan perikanan yang sangat
potensial untuk dijadikan sumber penopang ekonomi kerakyatan di gampong kuta
Ateuh.

Menyangkut dengan peristilahan mesin, dalam operasional varibel yang
tergolong ke dalam mesin yaitu jumlah ketersediaan inventaris desa, kelengkapan
sarana dan prasarana desa serta bangunan yang terdapat di dalam desa. Lahan
produktif sesuai dengan hasil observasi penulis seperti perkebunan dan perikanan
cukup bagus yang terdapat di gampong kuta Ateuh. Selain itu, faktor inventaris
desa yang memadai serta bangunan- sebagai sarana pendorong tumbuh dan
berkembangnya gampong kuta Ateuh. Mesin yang dimaksudkan yaitu
ketersediaan lahan dan ketersediaan bangunan sebagai sarana pendorong, antara
sebelum perubahan status dengan setelah perubahan status, lahan responden
memberikan pendapat bahwa bicara inventaris gampong jauh lebih bagus
sekarang dibandingkan sebelum perubahan status, khususnya pada item inventaris
gampong.

5. Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Metode

Faktor selanjutnya yaitu faktor metode yang diterapkan dalam manajemen

kepemiminan di gampong kuta Ateuh, baik menyangkut dengan persoalan

strategi maupun menyangkut dengan jumlah dukungan personalia atau aparatur
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pemerintahan gampong. Dalam hal ini pak Keuchick gampong kuta Ateuh

menjelaskan bahwa:
“...untuk mencapai tahapan pembangunan yang baik, kita membutuhkan
suatu strategi, baik dalam hal mengelola tenaga ahli, mengelola asset
maupun mengelola pekerjaan yang diamanahka, selain itu kami sebagai
pimpinan akan menerapkan sistem kinerja yang efektif dan efesien dalam
mewujudkan pembangunan yang adil dan merata di gampong ini”
(wawancara februari 2014)

Harus kita sadari bahwa metode merupakan salah satu faktor yang sangat
menetukan keberhasilan suatu pekerjaan, dalam hal ini penggunaan metode yang
tepat akan mengakibatkan tingkat kesuksesan pelaksanaan. program lebih baik
dibandingkan dengan sama sekali tidak menggunakan strategi. Maka ada istilah
bahwa dalam setiap pembangunan desa ada istilah rencana strategis yang dibuat
dan akan dicapai bersama pemerintahan gampong. Menyangkut dengan hal ini,
responden mukhtaruddin mengatakan bahwa:

(13

. di gampong kita (ada istilah rencana strategis yang dibuat ole
pemerintahan, saya pikir itu suatu yang bagus, walau saya sendiri hanya
terlibat dalam musrenbang, tetapi itu semua demi pembangunan yang adil di
gampong ini,-maka tidak heran bahwa suatu gampong akan tertinggal jika
tidak menerapkan metode tertentu dalam pelaksanaan kepemerintahannya
itu” (wawancara Februaru 2014).

Dari dua hasil wawacara yang dipaparkan di atas, juga sama seperti yang
disampaikan responden lain, sebagaimana yang dimuat dalam tabel 4.14 berikut
ini, dimana menurut responden dukungan jumlah jam kerja masih sangat minim,
baik sebelum perubahan status maupun setelah perubahan status. Selain itu bahwa
dukungan peralatan juga masih sangat minim, dan perlu adanya penguatan akan

masalah ini untuk sebagai pendorong pembangunan di Gampong Kuta Ateuh.
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Pernyataan Responden Penelitian terhadap Faktor Metode

g 701.pdf

No

Pernyataan
Responden
Penelitian

Setelah Perubahan Status

Sebelum Perubahan Status

tidak

cukup

Baik

tidak

cukup

Baik

%

Jml

%

Jml

%o

Jml

%

Jml

%

Jml

%

Jml

Metode
(Method)

dukungan
jumlah jam
kerja

44,4%

22,2%

2133,3%

55,6%

11,1%

33,3%

dukungan
akan
peralatan

55,6%

44,4%

4 0%

,0%

44,4%

0%

Cara
Capaian
Kinerja

koordinasi
dengan
instansi
terkait

0%

66,7%

6133,3%

11,1%

55,6%

33,3%

menentukan
target yang
akan
dicapai

0%

66,7%

6 | 33,3%

11,1%

55,6%

333%
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Sumber: Data lapanganolahan februari 2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada item pencapaian kerja atau metode

yang digunakan tergolong cukup, sedangkan menyangkut dengan target yang

tercapai yang masih sangat minim pada saat sebelum perubahan status, sedangkan

pada masa setelah perubahan status pencapaian target lebih tercapai. Untuk item

koordinasi dengan instansi terkait, terglong cuku baik sebelum maupun setelah

perubahan status terjadi.

Faktor metode yang diterapkan dalam manajemen kepemimpinan di

gampong kuta Ateuh, baik menyangkut dengan persoalan strategi maupun

menyangkut dengan jumlah dukungan personalia atau aparatur pemerintahan
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gampong. Harus kita sadari bahwa metode merupakan salah satu faktor yang
sangat menetukan keberhasilan suatu pekerjaan, dalam hal ini penggunaan metode
yang tepat akan mengakibatkan tingkat kesuksesan pelaksanaan program lebih
baik dibandingkan dengan sama sekali tidak menggunakan strategi. Maka ada
istilah bahwa dalam setiap pembangunan desa ada istilah rencana strategis yang

dibuat dan akan dicapai bersama pemerintahan gampong.

6. Pernyataan Responden Penelitian Terhadap Faktor Pemasaran

Selain faktor yang telah di jelaskan di atas tadi, faktor pemasaran menjadi
faktor terpenting di antaranya, hal ini untuk menambah kekuatan keuangan di
Gampong Kuta Ateuh. Dalam hal ini menurut bapak Bukhari bahwa:

“....bahwa saat ini pemasaran yang-terdapat di gampong kita secara umum
tegolong baik, yaitu dimana hasil yang terdapat di desa mudah dipasarkan.
Saat ini lebih baik dibandingkan dengan sebelum perubahan status, ini harus
diberi apresiasi kepada pemerintah gampong yang telah membantu adanya
pemasaran yang bagus” (wawancara februari, 2014)

Secara teori, pemasaran menjadi penting bagi daerah yang memiliki
sumber daya yang baik, seperti sabang. Dimana pamasaran dalam definisi umum
adalah pemasaran semua sektor. Pemasaran yang baik didasarkan pada strategi
yang diganakan, jika strateginya baik, maka pemasaran dapat terlaksana dengan
baik pula, dan jika strarteginya tidak baik maka akan tidak mampu membangun
perekonomian masyarakatnya. Hal ini seperti apa yang disampaikan oleh bapak
Mukhtaruddin bahwa:

“.... Ini yang menajadi penting dan kami kewalahan akan hal ini, kami

butuh bantuan dari berbagai pihak untuk memasarkan hasil yang ada di
Gampong kami dan potensial” (wawancara, februari 2014)
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Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa pemasaran memang
hal yang sangat urgen secara teori ekonomi, Negara dengan hasil yang baik
namun tidak dapat dipasarkan dengan baik maka hasil alam yang ada di Negara
tersebut juga tidak akan pernah laku, dan secara otomatis akan mempengaruhi
pendapatan Negara tersebut, begitu juga dengan organisasi pemerintah dalam
skup kecil setingkat gampong, sebagaimana yang terlihat dalam tabel 4.16.

Tabel 4.16
Pernyataan Responden Penelitian terhadapFaktor Pemasaran

Pernyataan setelah perubahan status sebelum perubahan status

Responden tidak | cukup Baik tidak cukup baik

Penelitian

%

Jml | %

Jml

%

Jml

%

Jml]

%

Jml

%

Jml

Pemasaran

(Market)

6.1

kualitas
layanan jasa
terhadap
masyarakat

layanan jasa
terhadap
keperluan
masyarakat

0%

0133,3%

66,7%

11,1%

44,4%

44,4%

layanan jasa
terhadap
kepuasan
masyarakat

0%

0| 44,4%

55,6%

11,1%

44,4%

44,4%

6.2

standar jasa

yang
diberikan

0%

0 [ 55,6%

44,4%

,0%

33,3%

66,7%

Manfaat
standar jasa
yang
diberikan

0%

0] 55,6%

44.4%

0%

44.4%

55,6%

Sumber: Data lapanganolahan februari 2014

jasa cukup bagus pada masa sebelum perubahan status,

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden melihat layanan terhadap
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standar layanan yang diberikan, serta manfaat standar layanan yang diberikan.
Sedangkan pada masa kini, lyanan jasa lumanyan menurun dibandingkan dengan
sebelum perubahan status, hal ini sebagaimana yang terlihat dalam tabel di atas.
Khusus pada sektor standar jasa yang diberikan, antara dulu dengan sekrang
memang terdapat perbedaan, dimana sekarang lebih bagus dibandingkan dengan
dulu, sedangkan layanan jasa sebaliknya.

Faktor pemasaran menjadi faktor terpenting di antaranya, hal ini untuk
menambah kekuatan keuangan di Gampong Kuta Ateuh. Secara teori, pemasaran
menjadi penting bagi daerah yang memiliki sumber-daya yang baik, seperti
sabang. Dimana pamasaran dalam definisi umum adalah pemasaran semua sektor.
Pemasaran yang baik didasarkan pada strategi yang diganakan, jika strateginya
baik, maka pemasaran dapat terlaksana dengan baik pula, dan jika strarteginya

tidak baik maka akan tidak mampu membangun perekonomian masyarakatnya.
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BABYV

KESIMPULAN

S.1.Kesimpulan

1. Fungsi manajemen yang dijalankan di gampong kuta ateuh setelah
perubahan status telah menunjukkan tanda-tanda yang positif, artinya
dengan adanya perubahan status, bukan berarti manéjemen yang
dijalankan di gampong Kuta Ateuh menjadi lebih buruk, tetapi tergolong
stabil dan termasuk ke dalam kategori cukup. Maksnd dari stabil yaitu
tertuju kepada adanya beberapa item penting dari manajemen, yaitu; stabil
dalam perencanaan, stabil dalam pengorganisasian, stabil dalam
pengarahan, stabil dalam melakukan koordinasi dan serta stabili dalam hal
pengendalian. Istilah stabil im tertuju kepada tidak adanya semacam
menurunnya kualitas secara drastis, dan termasuk ke dalam ketegori baik.

2. Manajemen gampong Kuta Ateuh tergolong efektif di jalankan, hal ini
ditandai dari kemampuan dalam perencanaan cukup bagus, baik sebelum
perubahan status maupun sesudah perubahan status. Kemudian juga dilihat
di pengorganisasian yang terdapat di gampong kuta ateuh juga tergolong
berjalan efektif, hal ini menyangkut dengan pengorganisasian kantor dan
hal lain yang menyangkut dengannya. Selanjutnya, menyangkut dengan
pengarahan dan pengendalian yang terjadi setelah perubahan status di
Gampong Kuta Ateuh juga berjalan normal serta baik. Pengendalian

diamksud menyangkut dengan pengendalian atas tugas-tugas dan

109
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kewenangan dari aparatur gampong secara baik sesuai dengan prosedur
yang berlaku, dan kesemuanya itu berjalan secara baik setelah terjadinya
perubahan status dari kelurahan menjadi Gampong Kuta Ateuh.

3. Berkaitan dengan faktor pendorong dan penghambat fungsi pelaksanaan
manajemen di Gampong Kuta Ateuh setelah perubahasan status tertuju
kepada beberapa tolak ukur, yaitu: faktor Sumber Daya Manusia, sumber
daya keuangan, material, mesin serta metode. dimana sumber daya
aparatur di Gampong Kuta Ateuh merupakan faktor utama yang dapat
menyebkan efektif tidaknya pelaksanaan manajemen, dan hasil temuan
bahwa sumber daya manusia di Gampong Kuta Ateuh tergolong cukup,
secara teori dapat mendorong lahirnya efektifitas pelaksanakan manajemen
di Gampong Kuta Ateuh Setelah perubahan status dari kelurahan menjadi

Gampong.

5.2.Saran
Atas dasar penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa masukan
sebagai berikut, yaitu:

1. Berkaitan dengan fungsi pemerintahan Gampong Kuta Ateuh yang masih
baru, maka disarankan perlu adanya peningkatan sumber daya manusia
melalui berbagai metode. Salah satu metodenya yaitu diperlukannya
pelatihan pengurusan desa, baik secara administrative, pelatihan keuangan
maupunp pelatihan materi perundang-udangan tentang tugas dan fungsi

pemerintahan di tingkat gampong (desa).
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2. Dalam mewujudkan efektifitas dan efesiensi kinerja di tingkat organisasi
pemerintahan Gampong, maka perlu dibangun sense of belonging (rasa
saling memiliki) antara sesama aparatur pemerintahan maupun dengan
masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui pengaktifan lembaga-
lemabaga yang ada di Gampong untuk ikut bertanggung jawab secara
bersama-sama tentang kepentingan Gampong.

3. Diperlukan suatu data yang integral tentang Gampong Kuta Ateuh,
sehingga dengan demikian akan diketahui tentang peluang dan tantangan

dalam memajukan Gampong Kuta Ateuh dari berbagai sektor.
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN

A. PETUNJUK PENGISJAN
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Berikut ini merupakan pertanyaan menyangkut dengan perubahan status kelurahan menjadi
desa. Bapak/ibu diharapkan dapat memeberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dengan memberi tanda kontreng pada kolom 1,2,3 disampingnya.

B. KETERANGAN:

1 :tidak baik
2 :cukup
3 :Baik

C.PERTANYAAN

1. sistem manajemen yang terdapat di gampong Kuta Ateuh setelah perubahan status

kelurahan menjadi Gampong.

KONDISI KONDISI
SEBELUM SETELAH
NO PERTANYAAN PERUBAHAN | PERUBAHAN | KETERANGAN
: STATUS STATUS
1 2 3 1 2 | 3 | TANGGAPAN
1 Perencanaan (Planning)
1.1 | Metode identifikasi masalah untuk perencanaan
1.2 | Teknik perumusan agenda perencanaan
1.3 | Materi perencanaan
1.4 | Keterlibatan public dalam penyusunan rencana
2 Pengorganisasian (Organizing)
2.1 | Bagaimanakah keadaan admnistrasi
a. Pengurusan surat menyurat
b. Pembuatan Qanun gampong
¢. Keuvangan desa
2.2 | Bagaimanakah keadaan pegawai
a. Sumber daya pegawai
b. Tingkat kedisiplinan pegawai
2.3 | Bagaimana Sikap terhadap pegawai
a. Hubungan kerja
b. Koordinasi dalam bagan organisasi
2.4 | Hubungan internal kelurahan/ desa
a. Lembaga tuha peut dengan Keuchik
b. Keuchik dengan Perangkat desa
c. Keuchik dengan masyarakat
2.5. | Hubungan eksternal kelurahan/desa

a. Hubungan ditingkat pemerintahan lebih tinggi
b. Hubungan antar desa lainnya
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3 Pengarahan (Leading)
3.1 | Pengarahan motivasi dan kerjasama pegawai
3.2 | Pengarahan target pencapaian program
3.3 | Pengarahan pelayanan administrasi
3.4 | Pengarahan bidang hubungan internal
3.5 | Pengarahan hubungan eksternal
3.6 | Pengarahan penyelesaian konflik
4 Koordinasi (coordinating)
4.1. | Koordinasi dengan bawahan
4.2. | Koordinasi dengan atasan
4 3. | Koordinasi dalam desa/kelurahan
4.4. | Koordinasi dengan luar desa/kelurahan
5 Pengendalian (confrolling)
5.1. | Pengendalian organisasi
5.2. | Pengendalian pegawai
5.3 | Pengendalian keuangan
5.4 | Pengendalian sarana
2. [Efektifitas manajemen gampong Kuta Ateuh setelah peruibahan status tersebut?
KONDISI KONDISI
SEBELUM SETELAH
NO PERTANYAAN PERUBAHAN | PERUBAHAN | KETERANGAN
STATUS STATUS
1 2 3 1 2 3 | TANGGAPAN
1 Perencanaan (Planning)
1.1 | Keberhasilan menyelesaikan agenda perencanaan
a.. Terealisasi tepat waktu
b. Sesuai target perencanaan
c. Kerjasama perangkat desa dan masyarakat
1.2 | Keberhasilan pelaksanaan agenda perencanaan
a. Kerjasama merumuskan perencanaan
b. Pengawasan proses perencanaan
1.3 | Keberhasilan pelaksanaan keuangan
1.4 | Keterlibatan public dalam penyusunan rencana
2 Pengorganisasian (Organizing)
2.1 | Keberhasilan admnistrasi
2.2 | Keberhasilan menata pegawai
2.3 | Keberhasilan Hubungan internal
2.4 | Keberhasilan Hubungan eksternal
3 Pengarahan (Leading)
3.1 | Keberhasilan mengarahkan aparatur
3.2 | Keberhasilan mengarahkan program
3.3 | Keberhasilan Pengarahan administrasi
3.4 | Keberhasilan Pengarahan penyelesaian konflik
4 Koordinasi (coordinating)
4.1. | Keberhasilan Koordinasi dengan bawahan
4.2. | Keberhasilan Koordinasi dengan atasan
4.3. | Keberhasilan Koordinasi dalam desa/kelurahan
4.4. | Keberhasilan Koordinasi dengan luar desa/kelurahan
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5 Yengendalian (controlling)
5.1. | Keberhasilan Pengendalian organisasi
5.2. | Keberhasilan Pengendalian pegawai
5.3 | Keberhasilan Pengendalian keuangan
5.4 | Keberhasilan Pengendalian sarana
3. Faktor-Faktor yang Mendorong dan Menghambat Fungsi Marajemen diGampong
Kuta Ateuh setelah perubahan status
KONDISI KONDISI
SEBELUM SETELAH
NO PERTANYAAN PERUBAHAN | PERUBAHAN | KETERANGAN
STATUS STATUS
1 2 3 1 §2 3 | TANGGAPAN
Manusia (man)
[.1 | Kualitas personalia
a. Jenjang pendidikan aparatur desa
b. Keterampilan aparatur desa
1.2 | Kualitas pimpinan
a. Capaian kinerja
b. Kekompakan
c. Akurasi
1.3 | Kualitas tenaga pendukung
2 Dukungan pendanaan (money)
2.1 | Ketepatan mempergunakan uang desa/kelurahan
2.2 | Penguatan keuangan desa/kelurahan
a. Kecukupan anggaran desa
b. Pendapatan desa
3 Material (materials)
3.1 | Keberadaan sarana
3.2 | Keberadaan sumber daya alam
4 Mesin (Mechine)
4.1 | Jumlah ketersediaan inventaris desa
4.2 | Kelengkapan prasarana
a. Ketersediaan lahan desa
b. Ketersediaan bangunan desa
5 Metode (method)
5.1 | Dukungan jumiah jam kerja
5.2 | Dukungan akan peralatan
5.3 | Cara capaian kinerja
a. Koordinasi dengan instansi terkait
b. Menentukan target yang akan dicapai
6. | Pemasaran (market)
6.1 | Kualitas jasa pelayanan terhadap masyarakat
a. Layanan Jasa terhadap keperluan masyarakat
b. Layanan Jasa terhadap kepuasan masyarakat
6.2 | Standar layanan yang diberikan
6.3 | Manfaat layanan jasa yang diberikan
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